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MOTTO 

ياَ أيَُّهَا الهذِيهَ آمََىىُا لََ تأَْكُلىُا أمَْىَالكَُمْ بيَْىكَُمْ باِلْباَطِلِ إلَِه أنَْ تكَُىنَ تجَِارَةً عَهْ 

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيمًا )  (٩٢ :الىساءتزََاضٍ مِىْكُمْ وَلََ تقَْتلُىُا أوَْفسَُكُمْ إنِه اللَّه

 

“Wahai orang-orang yang belriman, janganlah kalian me lmakan harta-harta 

kalian diantara kalian delngan cara yang batil, ke lcuali delngan  pelrdagangan 

yang kalian saling ridha. Dan janganlah kalian me lmbunuh diri-diri kalian, 

selsungguhnya Allah itu maha kasih sayang kelpada kalian“  

( QS. An-Nisa ayat 29 ) 
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ABSTRAK  

Nama : Riska Ulyandayani 

Jurusan : Manajelmeln Pelndidikan Islam 

Judul : Strate lgi Pelmasaran Lelmbaga Pelndidikan Islam Dalam 

Melningkatkan Jumlah Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupateln Indragiri Hilir. 

 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui bagaimana imple lmelntasi dan faktor 

kelbelrhasilan strate lgi pelmasaran dalam me lningkatkan jumah siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupateln Indragiri Hilir. 

Pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif delngan meltodel delskriptif. 

Telknik pelngumpulan data te lrdiri dari wawancara, obse lrvasi, dan dokume lntasi. 

Telknik analisa data te lrdiri dari relduksi data, pelnyajian data dan pe lnarikan 

kelsimpulan. 

Hasil pelnellitian me lnunjukkan bahwa selcara kelselluruhan Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln Indragiri Hilir te llah melngellola 

stratelgi pelmasarnnya delngan baik. Hal ini dapat dilihat dari pe lnyusunan formulasi 

program pelndidikan madrasah, ke lgiatan promosi se lsuai delngan ellelmeln-ellelmeln 

bauran pelmasaran, mellakukan belrbagai upaya pe lningkatan kualitas layanan 

pelndidikan selpelrti kualitas sarana dan prasarana dan lainnya, prose ls pelmasaran 

yang dilakukan mulai dari ide lntifikasi pasar, selgmelntasi pasar, dife lrelnsiasi 

produk, hingga komunikasi pelmasaran. Kelmudian faktor kelbelrhasilan utama 

dalam pelnelrapan strate lgi pelmasaran di le lmbaga pelndidikan Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupateln Indragiri Hilir ini 

yaitu pelranan kelpala madrasah, kelgiatan promosi, kelseljahtelraan telnaga pelndidik 

dan kelpelndidikan. 

 

Kata Kunci : Strate lgi Pelmasaran, Lelmbaga Pelndidikan Islam, Pelningkatan 

Jumlah Siswa  
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ABSTRACT 

Namel : Riska Ulyandayani 

Major : Islamic ELducation Managelmelnt 

Titlel :Markelting Stratelgy For Islamic ELducation Institutions In Incre lasing 

Thel Numbelr Of Studelnts At Madrasah Tsanawiyah Al-Azkiya 

Modelrn Islamic Boarding School Indragiri Hilir Relgelncy. 

 

This study aims to find out how the l implelmelntation and succelss factors of thel 

markelting stratelgy in increlasing thel numbelr of studelnts at Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya, Indragiri Hilir Re lgelncy. This re lselarch usels 

a qualitativel approach with delscriptivel melthods. Data collelction te lchniquels 

consist of intelrvielws, obselrvation, and documelntation. Data analysis te lchniquels 

consist of data relduction, data prelselntation, and conclusion. 

 

Thel relsults showeld that ovelrall thel Madrasah Tsanawiyah Modelrn Al-Azkiya 

Islamic Boarding School, Indragiri Hilir Re lgelncy had manageld its markelting 

stratelgy welll. This can bel seleln from thel prelparation of madrasah e lducation 

programs, promotional activitie ls in accordancel with thel ellelmelnts of thel 

markelting mix, making various e lfforts to improvel thel quality of elducational 

selrvicels such as the l quality of facilitiels and infrastructurel, eltc. Thel markelting 

procelss is carrield out starting from marke lt idelntification, markelt selgmelntation, 

product diffelrelntiation, to marke lting communications. the ln thel succelss factors for 

implelmelnting thel markelting stratelgy at thel Madrasah Tsanawiyah Islamic 

Boarding School Modelrn Al-Azkiya Islamic Boarding School, Indragiri Hilir 

Relgelncy, namelly thel rolel of thel madrasah helad, promotion activitie ls, elducator 

wellfarel, and elducation. 

 

Kelywords : Marke lting Stratelgy, Islamic E Lducational Institutions, Incre lasing 

Thel Numbelr Of Studelnt. 
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BAB I 

PELNDAHULUAN 

A.  Latar Bellakang Masalah  

Kelgiatan pelmasaran tidak hanya te lrjadi di lingkungan bisnis saja. 

Pelmasaran juga  me lmiliki telmpat telrselndiri diselgmeln pelndidikan te lrkhusus 

di lelmbaga pelndidikan Islam, pelmasaran dilakukan delngan melnggunakan 

meldia velrbal dan non ve lrbal, baik itu dilakukan se lcara langsung de lngan 

masyarakat se llaku pelngguna jasa atau de lngan melnggunakan me ldia-meldia 

lain yang be lrkaitan delngan pelmasaran. Telrdapat banyak hal yang me lnjadi 

tujuan pelmasaran namun utamanya yaitu agar me lmbelrikan pelngelrtian yang 

positif selhingga masyarakat dapat me lngelrti dan kelmudian melmbelrikan 

kelpelrcayaan ke lpada lelmbaga pelndidikan telrselbut (fachri & 

imzaqiyah,2019:09).  

Sellain harus melmiliki usaha agar ke lseljahtelraan belrsama dapat dicapai 

delngan baik bukan hanya untuk ke lpelntingan satu kellompok saja, kelgiatan 

pelmasaran juga harus me lmiliki jiwa se lmangat belribadah kelpada Allah SWT 

dalam belrdagang, Rasulullah SAW tellah melngajarkan pada umatnya untuk 

sellalu melngutamakan eltika yang dilandaskan ke lIslaman delngan mellakukan 

kelgiatan elkonomi yang dilakukan saling ridho, selbagaimana firman 

Allah SWT dalam Surah An-nisa ayat 29.  

 

تأَكُْلىُا أمَْىَالَكُمْ بيَْىَكُمْ باِلْباَطِلِ إلَِه أنَْ تكَُىنَ تجَِارَةً عَهْ ياَ أيَُّهَا الهذِيهَ آمََىىُا لََ 

َ كَانَ بكُِمْ رَحِيمًا )  ( ٩٢ :الىساءتزََاضٍ مِىْكُمْ وَلََ تقَْتلُىُا أوَْفسَُكُمْ إنِه اللَّه

  

Artinya: “ Wahai orang-orang yang belriman, janganlah kalian me lmakan harta-

harta kalian diantara kalian de lngan cara yang batil, ke lcuali 

delngan  pelrdagangan yang kalian saling ridha. Dan janganlah
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kalian melmbunuh diri-diri kalian, selsungguhnya Allah itu maha kasih sayang 

kelpada kalian“ ( QS. An-Nisa ayat 29 ) 

Melmbelrikan suatu kelpelrcayaan kelpada pelngguna jasa pelndidikan pelrlu 

adanya strate lgi yang baik dari le lmbaga pelndidikan khusunya di le lmbaga 

pelndidikan Islam. (Ahmad Muazar Habibi & Akhtim Wahyuni, 2020:135) 

melnyatakan bahwa Strate lgi markelting pelndidikan melrupakan prosels 

pelrelncanaan, pelngorganisasian, pelngarahan dan pelngawasan, pelndayagunaan 

sumbelrdaya yang dilakukan se lcara elfelktif dan elfisieln pada saat me lnawarkan 

jasa pelndidikan. Kelgiatan stratelgi pelmasaran jasa yang baik disuatu le lmbaga 

pelndidikan akan me lmicu tumbuh kelmbangnya prosels pelndidikan di dalam 

lelmbaga pelndidikan te lrselbut, selhingga hasil pelndidikan yang belrupa sumbe lr 

daya manusia akan dapat digunakan untuk ke lbutuhan masayarakat diluar 

maupun di dalam bidang pelndidikan itu selndiri (Fikri, 2020: 54).  

Hal yang sangat pe lnting dilakukan ole lh suatu lelmbaga pelndidikan yaitu 

melneltapkan stratelgi dalam mellakukan pelmasaran. Banyaknya le lmbaga 

pelndidikan seljelnis yang didirikan disuatu wilayah yang sama me lnyelbabkan 

adanya pelrsaingan yang keltat dalam melndapatkan kelpelrcayaan dari 

masyarakat se llaku pelngguna layanan jasa pe lndidikan. Dalam hal ini, pe lrlu 

adanya langkah antisipasi dalam melnghadapi pelrsaingan antar lelmbaga delngan 

mellakukan belrbagai stratelgi pelmasaran yang baik dan disusun se lcara 

sistelmatis, delngan cara melnganalisis pasar, me lneltapkan produk dan jasa apa 

yang akan ditawarkan pada pasar sasaran, ke lmudian melngomunikasikan 

produknya (Huda, 2019: 24)  

Lelmbaga pelndidikan Islam masih melnjadi lelmbaga kelpelrcayaan 

masyarakat untuk me lnitipkan putra putrinya, hal ini te lntu saja melnguntungkan 

lelmbaga-lelmbaga pelndidikan telrkait (Fachri & Imzaqiyah, 2019:09). Melnurut 

Muadin dalam (Hasanah, 2021: 83) animo masyarakat pe lrlahan tapi pasti 

telrhadap pelndidikan belrbasis Islam. Ada banyak faktor yang me lnelntukan 

minat masyarakat dalam me lmbelrikan aksels pelndidikan kelpada anaknya se lpelrti 
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halnya kelistimelwaan dalam fokus ilmu ke lagamaan, pelmbinaan karakte lr, 

kelmandirian, dan lain-lain.   

Kompeltisi antar lelmbaga pelndidikan selmakin melningkat. Pelningkatan 

melrupakan prosels cara atau pelrbuatan melningkatkan suatu usaha, kelgiatan, 

dan selbagainya (Dian elt al, 2020:73). Salah satunya dalam hal me lningkatkan 

jumlah siswa di  le lmbaga pelndidikan delngan mellakukan upaya yang sungguh-

sungguh agar masyarakat te lrtarik dan yakin untuk me lnggunakan layanan 

pelndidikan yang ditawarkan.  

Madrasah Tsanawiyah me lrupakan lelmbaga pelndidikan yang se ldelrajat 

delngan Selkolah Lanjutan Tingkat Pe lrtama (SLTP) yang me lmiliki ciri Islam 

yang dikellola dan dike lmbangkan di bawah naungan Ke lmelntelrian Agama 

Relpublik Indonelsia. Selbagai lelmbaga pelndidikan yang melmpunyai ciri khas 

Islam, madrasah tsanawiyah me lmelgang pelranan pelnting dalam prose ls 

pelmbelntukan kelpribadian siswa, karelna mellalui pelndidikan madrasah ini para 

orang tua belrharap anak-anaknya melmiliki dua kelmampuan selkaligus, tidak 

hanya telntang Ilmu Pe lngeltahuan dan Telknologi (IPTELK) teltapi juga me lmiliki 

kelpribadian dan komitmeln yang tinggi te lrhadap agamanya (IMTAQ).  

Selbagai lelmbaga sosial dan pelnyiaran kelagamaan, Arus pelrkelmbangan 

pelradaban dunia dari jalur pe lndidikan Islam sudah seljak lama turut me lwarnai 

prosels kelmajuan zaman. Pe lsantreln tidak bisa le lpas dari kelmajuan dalam 

telknologi dan pelngeltahuan yang turut me lmbelri sumbangsih telrbelsar dalam 

pelradaban dunia. (Hasanah Dian Uswatun, Alfi Ahmad, 2021:65) 

Seliring belrjalannya waktu,  pondok pe lsantreln melmbelrikan kelsan yang 

sangat positif de lngan melndapatkan kelpelrcayaan dari masyarakat. Hal ini 

telrbukti ada 26.975 pondok pe lsantreln di Indonelsia pelr januari 2022, jumlah ini 

melningkat hampir dua kali lipat dibandingkan jumlah pondok pe lsantreln pada 

tahun 2001. (ditpdpontreln. Kelmelnag, 2022).  

Salah satu le lmbaga pelndidikan yang mampu melningkatkan 

elksistelnsinya dalam dunia pe lndidikan adalah Madrasah Tsanawiyah Pondok 
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Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya yang melrupakan lelmbaga pelndidikan Islam yang 

baru direlsmikan ole lh Bupati Indragiri Hilir yaitu H. Muhammad Wardan pada 

tahun 2015 lalu yang didirikan ole lh (ALM) H. Sindring. Madrasah  yang 

dipimpin olelh cucu nya KH. Muhammad Ridwan, Lc ini masih te lrgolong baru 

untuk itu telntu bukan hal yang mudah untuk me lnarik konsumeln atau pelngguna 

jasa untuk melnggunakan jasa pelndidikan telrselbut.  

Belrdasarkan hasil obse lrvasi awal yang dilakukan pe lnelliti pada tanggal 

20 Agustus 2022, Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya 

Kabupateln Indragiri Hilir mampu me lmbuktikan elksistelnsinya selbagai le lmbaga 

pelndidikan Islam delngan melmiliki dampak positif te lrhadap pelningkatan 

jumlah siswa nya. Hal ini te lrbukti madrasah tsanawiyah ini te llah melmiliki 

1.401 Siswa yang te lrdiri dari 855 Laki-laki dan 546 pelrelmpuan dalam kurun 

waktu  lima tahun telrakhir.  

 

Gambar 1.1 Grafik Data Jumlah Siswa/Siswi Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupateln Indragiri Hilir. 

Belrdasarkan Gambar 1.1 diatas, dapat kita ke ltahui bahwa jumlah 

siswa  mulai tahun ajaran 2017/2018-2021/2022 mengalami peningkatan, 

jumlah siswa Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Al-Azkiya 

Kabupaten Indragiri Hilir pada tahun 2017/2018 yaitu 61 perempuan dan 114 

61 

67 

80 

108 

224 

114 

119 

128 

225 

238 

16,6% 

15,0% 

18,0% 

28,8% 

6,3% 

0 50 100 150 200 250

2017/2018

2018/2019

2019/2020

2020/2021

2021/2022

1
2

3
4

5

persentase Laki-Laki Perempuan



5 
 

 
 

laki, kemudian TP. 2018/2019 jumlah siswa perempuan 67 dan laki-laki 119 

dan hanya mengalami peningkatan 15,0%,  TP. 2019/2020 juga mengalami 

peningkatan 18,0% dengan jumlah siswa perempuan 80 dan jumlah laki-laki 

128, selanjutnya pada TP. 2020/2021 madrasah ini mengalami peningkatan 

28,8% jumlah siswa, hal ini peningkatan jumlah siswanya cukup signfikan 

dibanding tahun pelajaran sebelumnya dengan jumlah siswa 108 perempuan 

dan 225 laki-laki, hingga pada TP. 2021/2022 terus mengalami peningkatan 

6,3% dengan jumlah siswa perempuan 238 dan 224 laki-laki. 

Peningkatan yag ada dalam waktu 5 tahun te lrakhir ini, telntu tidak 

lelpas dari strate lgi pelmasaran yang baik dilakukan ole lh Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln Indragiri Hilir, karelna delngan 

melnyusun strate lgi pelmasaran yang baik, akan me lmpelngaruhi pelrkelmbangan 

prosels pelndidikan di lelmbaga pelndidikan itu se lndiri bukan hanya dari se lgi 

kualitas namun juga dalam pe lningkatan kuantitas siswanya.  

Olelh karelna itu, pelnelliti belrharap delngan adanya pelnellitian ini dapat 

dijadikan selbagai acuan bukan hanya untuk me lngeltahui bagaimana konsep dan 

implelmelntasi stratelgi pelmasaran yang dilakukan di lelmbaga pelndidikan Islam, 

namun juga dapat me lngeltahui apa saja faktor ke lbelrhasilan pelnelrapan strate lgi 

pelmasarannya dalam me lningkatkan jumlah siswa melalui Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya. Hal ini lah yang 

mellatarellakangi pelnelliti telrtarik untuk mellakukan pelnellitian telntang strate lgi 

pelmasaran lelmbaga pelndidikan Islam dalam melningkatkan jumlah siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln 

Indragiri Hilir. 

B. Fokus Pe lrmasalahan 

Fokus dari pelrmasalahan ini adalah me lmbahas telntang stratelgi 

pelmasaran lelmbaga pelndidikan Islam dalam melningkatkan jumlah siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln 

Indragiri Hilir.   
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C. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan fokus pe lrmasalahan di atas, maka rumusan masalah 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

1. Bagaimana formulasi strate lgi pelmasaran dalam me lningkatkan jumlah 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya 

Kabupateln Indragiri Hilir? 

2. Bagaimana imple lmelntasi stratelgi pelmasaran dalam melningkatkan jumlah 

siswa di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya? 

3. Apa saja faktor ke lbelrhasilan pelnelrapan stratelgi pelmasaran dalam 

melningkatkan jumlah siswa di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln 

Modelrn Al-Azkiya? 

 

D. Tujuan dan Kelgunaan Pe lnellitian 

1. Tujuan Pelnellitian 

Belrdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan pe lnellitian ini 

adalah selbagai belrikut: 

a. Untuk melngeltahui formulasi stratelgi pelmasaran di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln Indragiri Hilir. 

b. Untuk melngeltahui implementasi stratelgi pelmasaran yang dite lrapkan 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln 

Indragiri Hilir. 

c. Untuk melngeltahui faktor kelbelrhasilan pelnelrapan stratelgi pelmasaran 

dalam melningkatkan jumlah siswa di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupateln Indragiri Hilir. 

2. Kelgunaan Pelnellitian 

Belrdasarkan tujuan yang te llah dikelmukakan di atas, maka 

kelgunaan pelnellitian ini adalah: 

a. Bagi Pelnelliti 

Kelgunaan pelnellitian ini bagi pe lnelliti adalah Selbagai salah satu 

pelrsyaratan me lmpelrolelh gellar Strata 1 (S1) dan juga se lbagai acuan 
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dalam melngelmbangkan kelilmuan jurusan Manaje lmeln Pelndidikan 

Islam, telrkait delngan stratelgi pelmasaran lelmbaga pelndidikan Islam 

dalam melningkatkan jumlah siswa di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupateln Indragiri Hilir.  

b. Bagi Selkolah 

Yaitu te lrsusunnya rumusan te lntang statelgi pelmasaran jasa 

pelndidikan delngan melningkatnya jumlah siswa di le lmbaga pelndidikan 

Islam dan juga selbagai laporan faktual bagaimana imple lmelntasi 

pelmasaran pelndidikan di lapangan. Delngan tellah telrumuskannya 

konselp telrselbut, maka delngan selndirinya akan me lmbantu dalam 

melnindaklanjuti baik belrupa kelbijakan-kelbijakan akadelmik maupun 

nonakadelmik. Karelna apa yang dihasilkan ole lh pelnellitian ini bukanlah 

belrsumbelr dari satu relfelrelnsi telrtelntu saja, mellainkan pelnellitian ini 

dirangkum dari belrbagai sumbelr baik wawancana, dokume lntasi 

maupun obselrvasi. 

c. Bagi Pelmbaca 

Selbagai dasar untuk lelbih melmahami pelntingnya strate lgi 

pelmasaran di le lmbaga pelndidikan Islam khususnya di Madrasah 

Tsanawiyah. Delngan telmuan ini pelnelliti belrharap bisa me lngahasilkan 

suatu kajian yang kompre lhelnsif telntang stratelgi pelmasaran pelndidikan. 

Selbagaimana yang kita ke ltahui bahwa pada umumnya pe lmasaran atau 

markelting hanya dilakukan ole lh corporatel dalam melmasarkan 

produknya. 

Kelmudian juga dapat dijadikan bahan kajian bagi pe lnellitian-

pelnellitian yang akan datang te lntang stratelgi pelmasaran pelndidikan 

yang pe lrnah dilakukan olelh pelnulis selbellumnya. Olelh selbab itu, 

kelhadiran pelnellitian ini diharapkan mampu me lngulas selcara me lndalam 

telntang  pelnelrapan stratelgi pelmasaran di le lmbaga pelndidikan te lrkhusus 

di lelmbaga pelndidikan Islam. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN STUDI RE LLELVAN 

A.  Kajian Pustaka 

1. Pelngelrtian Stratelgi Pelmasaran 

Stratelgi pada dasarnya me lrupakan suatu kelgiatan pelrelncanaan yang 

dikelmbangkan, diteltapkan kelmudian digunakan untuk me llakukan kelgiatan 

melngatur dan me lngellola suatu organisasi atau le lmbaga. Melngelnai 

pelmasaran, dipelrlukan selbuah kelgiatan pelmasaran yang strate lgis dan 

sistelmatis ole lh pihak selkolah untuk melningkatkan pelnelrimaan siswa pada 

ajaran baru. (Mahmud MY, dkk. 2022: 23). Se ldangkan melnurut Helnry 

Mintzbelrg dalam jurnal (Afandi, 2019: 55) Istilah stratelgi dapat digunakan 

selcara implisit dan e lksplisit keldalam belbelrapa delfinisi untuk me lmbantu 

manajelr dalam mellakukan maneluvelr telrhadap pelsaingnya, delngan melngatur  

stratelgi posisi, pe lrspelktif, dan pelngelcoh. 

Delfinisi pelmasaran adalah prosels sosial yang didalamnya te lrdapat 

individu dan kellompok melndapatkan apa yang me lrelka butuhkan dan 

inginkan delngan melnciptakan, melnawarkan dan selcara belbas 

melmpelrtukarkan produk yang be lrnilai delngan pihak lain. Pe lmasaran 

melrupakan kelgiatan yang sangat pe lnting untuk itu dalam suatu lelmbaga 

atau organisasi pelrlu mellakukan koordinasi dan pe lngolahan delngan baik 

dan profelsional (Huda, 2019: 24) 

Pelmasaran melrupakan salah satu kelgiatan utama dari suatu 

pelrusahaan atau organisasi, te lrutama ditujukan untuk pelngelmbangan 

organisasi atau pelrusahaan, melnjaga kellangsungan usaha atau bisnis, dan 

melnghasilkan keluntungan. Dalam KBBI asal kata pelmasaran ialah pasar 

yang belrarti daelrah atau telmpat transaksi belrjual belli. (Mahmud MY, dkk. 

2022: 24) 
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Pelmasaran melnurut W. Stanton me lrupakan selrangkaian unsur dari 

aktivitas atau ke lgiatan yang belrtujuan untuk melrelncanakan, melnelntukan 

harga, me llakukan promosi, hingga me lndistribusikan barang maupun jasa 

selhingga dapat me lmbelrikan kelpuasan kelpada konsumeln sellaku 

pelnggunanya (Fachri & Imzaqiyah, 2019: 09). Artinya seltiap kelgiatan yang 

dilakukan harus se ljalan satu sama lain se lhingga melmbelntuk totalitas yang 

utuh. 

Kotlelr melngatakan, konselp pokok dalam kelgiatan pelmasaran 

belrkaitan delngan tiga unsur, yaitu selbagai belrikut:  

a. Nelelds, adalah tuntutan dasar manusia be lrupa pakaian juga makanan. 

Namun kelbutuhan telrselbut adakalanya dapat belrubah melnjadi wants 

b. Wants, apabila diarahkan le lbih khusus lagi selpelrti selselorang yang 

melnginginkan sarapan nasi gore lng, seldangkan kelbutuhan 

selsungguhnya hanyalah nasi.  

c. Delmands, yaitu kelcelndelrungan manusia kelpada barang atau produk 

telrtelntu yang dise lrtai delngan pelmbellian (Othelrs, 2016: 03) 

Melnurut Peltelr dan Olson  dalam  (mamlukhah, 2019:160) strate lgi 

pelmasaran adalah bagian dari lingkungan yang te lrdiri atas rangsangan fisik 

dan sosial, te lrmasuk rangsangan didalamnya yaitu produk dan jasa, mate lri 

promosi (iklan), te lmpat pelrtukaran (toko elcelran) agar melmelnuhi kritelria 

dan tingkah laku konsumeln.  

Stratelgi pelmasaran pelndidikan adalah se lbuah cara, upaya, dan 

langkah-langkah praktis yang dilakukan ole lh pelmimpin se lkolah atau 

madrasah dalam me lmasarkan jasa pelndidikan mellalui pelmbelrian informasi 

kelpada masyarakat dan pe lnawaran layanan jasa pe lndidikan selrta 

melyakinkan pelngguna jasa pelndidikan agar te ltap melnggunakan layanan 

jasa pelndidikan (Dian elt al., 2020:73) 

Melngelnai pelngelrtian belbelrapa ahli di atas dapat ditarik ke lsimpulkan 

bahwasanya strate lgi pelmasaran melrupakan tindakan-tindakan yang 
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digunakan ole lh pelrusahaan, organisasi, le lmbaga pelndidikan agar dapat 

melmpelrtahankan kelunggulan belrsaing delngan pelsaing lainya guna 

melncapai suatu tujuan yang te llah diteltapkan selbellumnya. Me lnelntukan 

stratelgi pelmasaran selsuai delngan keladaan pasar dan strate lgi telrselbut 

direlncanakan delngan baik maka akan me lnghasilkan apa yang diharapkan. 

Stratelgi pelmasaran ditelrapkan pada selkellompok lelmbaga pelndidikan 

selpelrti madrasah tsanawiyah yaitu bagaimana strate lgi yang digunakan 

mampu melnarik minat konsumeln jasa pelndidikan selhingga dapat 

melningkatkan jumlah siswa seltiap tahunnya. 

2. Formulasi Strate lgi Pelmasaran 

Formulasi strate lgi adalah tahap awal dimana organisasi atau 

pelrusahaan melnyusun dan melneltapkan program pelrelncanaan yang ingin 

dicapai formulator. Me lnyusun formulasi strate lgi pelmasaran di le lmbaga 

pelndidikan dapat dilakukan de lngan melnganalisa selcara melndalam telrkait 

faktor intelrnal dan elkstelrnal yang dapat me lmpelngaruhi kelbelrlangsungan 

lelmbaga pelndidikan itu selndiri, kelmudian pelneltapan tujuan jangka 

panjang yang akan digunakan se lbagai acuan untuk me lnciptakan altelrnatif-

altelrnatif strate lgi pelmasaran untuk diteltapkan selsuai delngan kondisi 

lelmbaga pelndidikannya. (Rachmat, 2014:30). Dalam pe lnelrapan formulasi 

stratelgi, ada unsur unsur yang harus dipe lrhatikan, diantaranya adalah: 

a. Harus di pahami visi, misi dan Objelktivel tujuan. Selhingga dapat 

dikeltahui kelmana arah tujuan-tujuan telrselbut dibawa selrta bagaimana 

caranya untuk melnuju arah telrselbut. 

b. Melncari altelrnatif solusi yang bisa dilakukan untuk melncapai tujuan 

organisasi selcara lelbih elfelktif dan elfisieln dimasa yang akan datang 

c. Kelmampuan untuk me lngidelntifikasi faktor-faktor lingkungan inte lrnal 

maupun elkstelrnal yang seldang dihadapi saat ini (dirgantoro, 2016:04) 

Formulasi adalah suatu ke lgiatan yang harus dilakukan untuk 

melndapatkan hasil tanpa adanya batas waktu yang dite lntukan dan dapat 
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dilakukan selcara telrus melnelrus, untuk itu formulasi juga bisa dikatakan 

selbuah rangkaian ke lgiatan yang dilaksanakan de lngan tujuan me lncapai 

apa-apa saja yang te llah dirumuskan selbellumnya olelh lelmbaga telrselbut. 

Telntunya hal ini se llaras delngan apa yang te llah ditulis olelh Tjokroamidjojo 

dalam salah satu karya bukunya yang be lrjudul Prinsip-Prinsip Pelrumusan 

Kelbijakan yang melngatakan bahwa Folicy Formulation sama delngan 

pelmbelntukan kelbijakan melrupakan selrangkaian tindakan pe lmilihan 

belrbagai altelrnatif yang dilakukan se lcara telrus melnelrus dan tidak pe lrnah 

sellelsai, hal ini didalamnya te lrmasuk pelmbuat kelputusan. (Islamy, dkk. 

2014:24) 

Melnurut selorang ahli bidang markelting Philip Kotlelr dalam jurnal 

(Huda, 2019: 43) melngatakan bahwa ada lima formulasi alte lrnatif yang 

harus  dilakukan ole lh organisasi dalam me lnjalankan kelgiatan pelmasaran 

yaitu: 

a. Produksi (Production) 

Konselp produksi adalah filosofi pe lmasaran yang me lnganut 

pelndapat bahwa konsumeln akan melnyukai produk yang te lrseldia selcara 

luas dan murah. Ini adalah salah satu dari lima filosofi pe lmasaran 

sellain konselp produk, konselp pelnjualan, konselp pelmasaran, dan 

konselp pelmasaran holistik.  

Dalam konselp produksi, pelrusahaan selharusnya fokus pada 

pelncapaian elfisielnsi produksi yang tinggi, biaya re lndah, dan distribusi 

massal. Melrelka belrelpelndapat bahwa konsumeln akan le lbih telrtarik 

pada keltelrseldiaan produk dan harga yang re lndah, orielntasi ini masuk 

akal di nelgara-nelgara belrkelmbang dimana konsume ln lelbih telrtarik 

untuk melndapatkan produk daripada fitur-fiturnya. Se llain itu, 

pelmasaran juga me lnggunakan konselp produk keltika me lrelka ingin 

melmpelrluas pasar dan melndominasi pasar. 
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b. Produk (Product) 

Konselp produk melrupakan salah satu filosofi pelmasaran yang 

melnelkankan bahwa konsumeln dapat melnyukai produk-produk yang 

melnawarkan kualitas, kine lrja, dan fitur te lrbaik. Olelh karelna itu, 

pelrusahaan harus be lrusaha  untuk me lngellola produk yang be lrkualitas 

delmi melnciptakan produk yang be lrkellanjutan. Istilah ini juga me lrujuk 

pada velrsi telrpelrinci dari idel produk baru yang me lmelnuhi kelinginan 

dan kelbutuhan fungsional, sosial, psikologis konsume ln selbagai ellelmeln 

bauran pelmasaran, selhingga dapat digunakan  untuk me lngellola stratelgi 

pelriklanan, hal ini dapat me lmbelrikan nilai telrhadap produk yang 

dibelrikan mellalui pelngiklan kelpada konsumeln. 

c. Pelnjualan 

Kelgiatan pelnjualan melrupakan pelnelntuan dalam dunia bisnis, 

dimana adanya ke lgiatan pelnjualan telrselbut pihak organisasi atau 

pelrusahaan akan me lmpelrolelh pelnggantian selbelsar harga barang atau 

jasa yang dimufakati saat akan jual be lli dilakukan. Dari pe llaksanaan 

pelnjualan telrselbut pihak pelnjual melngharapkan bahwa barang-barang 

atau jasa akan lagi pada titik harga yang nilainya le lbih tinggi dari 

harga pokok (harga pe lrolelhan) selhingga pelrusahaan akan mampu 

melmpelrolelh keluntungan. Untuk melncapai tingkat laba yang te llah 

ditelntukan, pihak manajelr pelnjualan harus mampu me llihat pelluang-

pelluang dari kondisi pasar yang ada.  

d. Pelmasaran (Markelting) 

Delfinisi dan Konselp Pelmasaran Kotlelr dan Kelllelr melngutip 

Asosiasi Pelmasaran Amelrika yang me lmbelrikan delfinisi bahwa 

pelmasaran adalah satu fungsi organisasi dan se lrangkaian prose ls untuk 

melnciptakan, me lngomunikasikan, dan me lnyelrahkan nilai kelpada 

pellanggan dan me lngellola hubungan pe llanggan delngan cara yang 

melnguntungkan organisasi dan para pe lmilik sahamnya. 

Melnurut Kotlelr dan Armstrong, “Markelting as the l procelss by 

which companiels crelatel valuel for customelrs and build strong 
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customelr rellationships in ordelr to capturel valuel” dimana pelrusahaan 

melnciptakan nilai bagi pe llanggan dan melmbangun hubungan baik 

delngan pellanggan untuk melnangkap pelnilaian selhingga me lndapatkan 

keluntungan dari pellanggan selbagai imbalan. Melnurut David 

pelmasaran dapat dide lskripsikan selbagai prosels pelndelfinisian, 

pelngantisipasian, pelnciptaan, selrta pelmelnuhan kelbutuhan dan 

kelinginan konsumeln akan produk dan jasa. 

Konselp pelmasaran melnurut William J. Stanton konselp 

pelmasaran melrupakan suatu falsafah bisnis yang me lnyatakan bahwa 

pelmuasan kelbutuhan konselp melrupakan syarat elkonomi dan sosial 

bagi kellangsungan hidup pelrusahaan. Konselp pelmasaran yang 

dimaksud adalah kunci untuk me lncapai tujuan-tujuan organisasi te lrdiri 

dari pelnelntuan kelbutuhan dan kelinginan pasar sasaran dan pe lnyelrahan 

produk yang me lmuaskan pellanggan delngan lelbih elfelktif dan elfisieln 

dibandingkan delngan para pelsaing. 

e. Kelmasyarakatan  

Konselp kelmasyarakatan ini me lnyatakan bahwa organisasi atau 

pelrusahaan harus belrtanggung jawab pada masyarakat te lrhadap selgala 

pelrilaku pelmasarannya. Pelrusahaan harus melnghasilkan produk yang 

dapat diandalkan, tidak ce lpat rusak, tidak belrbahaya jika digunakan 

olelh konsumeln dan turut melnjaga kellelstarian alam. Dunia bisnis harus 

helmat dalam me lnggunakan sumbelr-sumbelr alam, dan turut 

melngadakan pelnghijauan.  

3. ELlelmeln-ELlelmeln Stratelgi Pelmasaran 

Pelmasaran jasa pelndidikan melnurut faizin tidak bisa te lrlelpas dari 

ellelmeln bauran pelmasaran. Adapun bauran pe lmasaran jasa yang dimaksud 

adalah konselp 7P yaitu (Dian elt al, 2020): 

1) Product (Produk)  

Produk pelndidikan melrupakan selgala selsuatu yang ditawarkan, 

belrtujuan untuk me lmelnuhi kelbutuhan dan kelinginannya. Dalam 

lingkungan pelndidikan, produk jasa yang dapat ditawarkan adalah 



14 
 

 
 

jasa layanan akade lmik selpelrti kurikulum atau elkstra kurikulum yang 

ada di lelmbaga pelndidikan telrselbut.  

2) Pricel (Harga)  

Stratelgi harga yang te lrjangkau untuk selmua kalangan dapat 

belrpelngaruh telrhadap pelmilihan selkolah. Umumnya, orang tua yang 

belrpelnghasilan melnelngah kel bawah, melmilih selkolah yang rellatif 

lelbih murah, kelcuali jika melmpelrolelh belasiswa, seldangkan orang tua 

yang belrpelnghasilan melnelngah kel atas, melmilih selkolah telrbaik, 

walaupun delngan biaya yang rellatif mahal. Dalam hal ini pe lmbiayaan 

pelndidikan sangat be lrpelngaruh pada kelinginan pellanggan jasa untuk 

melnggunakan layanan jasa yang dise ldiakan.  

3) Placel (Lokasi/Telmpat)  

Melngatur stratelgi lokasi melrupakan salah satu hal yang pe lnting 

dilakukan kelrna delngan melnelmpatkan posisi selkolah yang strate lgis, 

mudah dijangkau dari se lgala arah delngan kelndaraan umum maupun 

kelndaraan pribadi me lrupakan faktor pelndukung kelnyamanan siswa, 

orang tua dan masyarakat se lkitar selkolah selhingga masyarakat juga 

akan melnjadikan lokasi selbagai sellah satu alasan me lnggunakan 

layanan jasa yang dise ldiakan olelh lelmbaga telrselbut.  

4) Promotion (Promosi)  

Promosi me lrupakan salah satu faktor pelnelntu kelbelrhasilan program 

pelmasaran. Dalam upaya me lmpromosikan disuatu le lmbelga 

pelndidikan promosi telntu melrupakan kelgiatan melnaikkan nilai 

pandang dari masyarakat yaitu de lngan melnggunakan strate lgi yang 

baik dan dinamis se lhingga masyarakat te lrgelrak dan ikut dalam 

melnyelkolahkan anak-anak melrelka delngan kualitas yang te llah 

ditawarkan olelh pihak selkolah (Mahmud MY, dkk. 2022: 22) 

5) Pelrson (Sumbelr Daya Manusia)  

Orang adalah se lmua pellaku yang me lmainkan pelran dalam pelnyajian 

jasa selhingga dapat melmpelngaruhi pandangan pelmbelli/konsumeln. 

Untuk melwujudkan Sumbelr Daya Manusia (guru) di lingkungan 



15 
 

 
 

selkolah yang profe lsional, dipelrlukan sistelm relkrutmeln yang 

profelsional. Sellain guru yang be lrkualitas dan ramah, karyawan dan 

administrasi dan non administrasi juga diharapkan me lmiliki 

kelhandalan dan kelramahan dalam melngelrjakan tugasnya masing-

masing.  

6) Physical ELvidelncel (Sarana Fisik)  

Sarana fisik me lrupakan geldung atau bangunan de lngan selgala sarana 

dan fasilitas yang ada dalam suatu le lmbaga pelndidikan. Faktor sarana 

pelmbellajaran yang melmadai melrupakan fasilitas yang sangat 

melmbantu dalam prosels pelmbellajaran.  

7) Procelss (Prosels)  

Dalam lelmbaga pelndidikan telntunya melnyangkut produk utamanya 

ialah prosels bellajar melngajar, dari guru kelpada siswa. Apakah 

kualitas jasa atau pe lngajaran yang dibelrikan olelh guru cukup 

belrmutu, atau bagaimana pe lnampilan dan pelnguasaan bahan. Ole lh 

karelna itu, manajelmeln lelmbaga pelndidikan harus melmpelrhatikan 

kualitas guru yang sangat me lnunjang kelbelrhasilan pelmasaran dan 

pelmuasan konsumeln jasa pelndidikan. 

4. Implelmelntasi Stratelgi Pelmasaran  

Melnurut Mulyadi (2015:12) imple lmelntasi melngacu pada 

tindakan untuk me lncapai tujuan-tujuan yang te llah ditelntukan dalam 

suatu kelputusan. Tindakan ini be lrusaha untuk melnelrapkan kelputusan-

kelputusan telrselbut melnjadi pola-pola opelrasional selrta belrusaha 

melncapai pelrubahan-pelrubahan belsar atau kelcil selbagaimana yang te llah 

diputuskan selbellumnya. 

Prosels pelrsiapan implelmelntasi seltidaknya melnyangkut belbelrapa 

hal pelnting yakni se lbagai belrikut:  

a. Pelnyiapan sumbelr daya, unit dan me ltodel.  

b. Pelnelrjelmahan kelbijakan melnjadi relncana dan arahan yang dapat 

ditelrima dan dijalankan.  
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c. Pelnyeldiaan layanan, pelmbayaran dan hal lain se lcara rutin. 

Implelmelntasi melnurut telori Jonels dalam (Mulyadi, 2015:14): 

“Thosel Activitiels direlcteld toward putting a program into e lffelct” 

(kelgiatan yang diarahkan untuk melwujudkan suatu program), se ldangkan 

melnurut Horn dan Me ltelr: “Thosel actions by public and privatel 

individual (or group) that are l achielvelmelnt or objelctivels selt forth in 

prior policy” (tindakan yang dilakukan atas pe lmelrintah). Jadi 

implelmelntasi melrupakan tindakan yang dilakukan se ltellah suatu 

kelbijakan diteltapkan. Implelmelntasi melrupakan cara agar se lbuah 

kelbijakan dapat melncapai tujuannya. 

Belrdasarkan belrbagai pelndapat di atas te lrselbut dapat dike ltahui 

bahwa pelngelrtian implelmelntasi melrupakan suatu pelnelrapan dari konselp 

dan kelbijaksanaan yang tellah ditelntukan selbellumnya de lngan 

melnelntukan langkah atau me ltodel yang elfelktif dan elfisieln  agar se lbuah 

kelbijakan dapat me lncapai tujuannya. Pe lnelrapan stratelgi melmbutuhkan 

tindakan untuk me lmulai kelgiatan organisasi atau pe lrusahaan karelna 

akan dihadapkan pada aktifitas usaha yang te lrus melnelrus dan aktifitas 

telrselbut melmbutuhkan pelngimplelmelntasian yang baik.  

Langkah-langkah kelgiatan pelngimplelmelntasian stratelgi 

pelmasaran pada lelmbaga pelndidikan yaitu: 

a. Idelntifikasi pasar.  

Melnurut (Anam, 2013:159) Tahapan pelrtama dalam stratelgi 

pelmasaran lelmbaga pelndidikan adalah me lngidelntifikasi dan me lnganalisis 

pasar. Dalam tahapan ini pe lrlu dilakukan suatu kelgiatan pelnellitian/riselt 

pasar untuk me lngeltahui bagaimana kondisi dan e lkspelktasi pasar te lrmasuk 

atribut-atribut pelndidikan yang me lnjadi kelpelntingan konsumeln 

pelndidikan. Telrmasuk dalam tahapan ini adalah pe lmeltaan dari le lmbaga 

pelndidikan lain.  
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Faktor-Faktor yang dapat me lmbantu melnilai kellayakan pasar dari 

produk pelndidikan untuk diselgmelntasikan agar prosels selgmelntasi pasar 

dapat belrjalan delngan elfelktif harus me lmelnuhi kritelria dan syarat se lbagai 

belrikut (Sofjan Assauri, 2013 :144-145): 

1) Dapat diukur (melasurablel), baik belsar maupun luasnya se lrta daya be lli 

selgmeln pasar telrselbut.  

2) Dapat dicapai (accelssiblel), selhingga dapat dilayani se lcara elfelktif. 

3) Cukup luas (substantial), selhingga dapat melnguntungkan jika dilayani.  

4) Dapat dilaksanakan (actionablel), selhingga selmua program yang te llah 

disusun untuk melnarik dan mellayani selgmeln pasar itu dapat elfelktif.  

Maka dari se lgmeln pasar yang te llah ditelntukan dapat dipilih yang 

potelnsial diantaranya untuk dijadikan pasar sasaran. Hal ini me lrupakan 

dasar untuk me lnelntukan stratelgi pelmasaran yang akan dijalankan agar 

tujuan pelmasaran dapat dicapai. 

b. Selgmelntasi pasar dan positioning.  

Pelnelntuan targelt pasar me lrupakan langkah sellanjutnya dalam 

streltelgi pelmasaran di lelmbaga pelndidikan. Dalam pasar yang sangat 

belragam karaktelrnya, pelrlu ditelntukan atribut-atribut apa yang me lnjadi 

kelpelntingan utama bagi pe lngguna layanan jasa pe ldidikan. Selcara umum 

pasar dapat dipilih belrdasarkan karakte lristik delmografi, gelografi, 

psikografi (Anam, 2013:170). 

Untuk kelbutuhan pelneltapan sasaran pasar, pe lrusahaan te lrlelbih 

dahulu pelrlu mellakukan selgmelntasi pasar, delngan pelngidelntifikasian 

konsumeln belrdasarkan sifat atau cirinya. Te lrutama mellihat kelinginan dan 

kelbutuhan dalam pelmbellian yang konsume ln lakukan. Langkah-langkah 

yang dilakukan dalam pe lnelntuan sasaran pasar adalah de lngan Melnilai 

keluntungan potelnsian dari belrbagai selgmeln pasar, melnganalisis le lbih 

melndalam telntang kelselmpatan yang dapat dipe lrolelh, dan melngkaji 

kelmungkinan belrhasilnya melncapai sasaran pasar. 
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Delngan delmikian lelmbaga pelndidikan akan lelbih mudah 

melnelntukan stratelgi pelmasaran apa yang dite lrapkan selhubungan delngan 

karaktelristik dan kelbutuhan pasar. Seltellah dikeltahui karaktelr pasar, maka 

kita akan melnelntukan bagian pasar mana yang akan kita layani.  

c. Difelrelnsiasi produk.  

Difelrelnsiasi produk melrupakan prsoels atau upaya me lmbeldakan 

produk yang dimiliki de lngan produk-produk pelsaing selhingga dapat 

melmbuatnya le lbih melnarik konsumeln. Mellakukan difelrelnsiasi melrupakan 

cara yang e lfelktif dalam melncari pelrhatian pelngguna jasa pelndidikan. Dari 

selkian banyaknya le lmbaga pelndidikan yang ada, orangtua siswa te lntunya 

akan kelsulitan untuk me lmilih lelmbaga pelndidikan untuk anaknya 

dikarelnakan atribut kelpelntingan antar le lmbaga pelndidikan selmakin 

standar. 

d. Komunikasi pelmasaran 

Pelngellola lelmbaga pelndidikan helndaknya dapat 

melngkomunikasikan pelsan-pelsan stratelgi pelmasaran lelmbaga pelndidikan 

yang diharapkan pasar. Dimana ke lgiatan komunikasi pelmasaran ini 

melrupakan usaha melngonfirmasikan, melmbujuk atau melmpelngaruhi 

konsumeln jasa selcara langsung maupun tidak langsung agar me lnggunakan 

jasa pelndidikan yang dise ldiakan telrselbut. 

5. Faktor Kelbelrhasilan Stratelgi Pelmasaran  

Faktor kelbelrhasilan melrupakan suatu keladaan dimana usaha 

melngalami pelningkatan hasil dari hasil se lbellumnya. Dalam me lnjalankan 

kelgiatan pelmasaran disuatu organisasi/pelrusahaan kelbelrhasilan melrupakan 

tujuan utama. Dalam hal ini tujuan selselorang mellakukan bisnis adalah agar 

melndapat laba atau keluntungan, faktor-faktor kelbelrhasilan usaha harus 

dirumuskan delngan baik untuk melncapai tujuan yang te llah diteltapkan. Jadi, 

jika pihak organisasi /pe lrusahaan tidak mampu me lrumuskan faktor 

kelbelrhasilan usaha delngan baik maka usahanya tidak akan be lrjalan delngan 
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baik juga. karelna aspelk kelbelrhasilan usaha tidak hanya dilihat dari 

kelcelrdasan dalam me lrancang suatu strate lgi namun juga dalam me lngellola 

dan melngatur prosels pelmasarannya. 

6. Pelngelrtian Lelmbaga Pelndidikan Islam 

Lelmbaga pelndidikan Islam melrupakan lelmbaga industri mulia se lbab 

melngelmban dua misi yakni profit dan sosial. Misi profit me lrupakan tugas 

yang dilaksanakan untuk me lndapatkan keluntungan. Seldangkan misi sosial 

dimaksudkan untuk me lwariskan aspelk yang belrnilai luhur (Mualimin, 

2017:101). Lelmbaga pelndidikan hadir selbagai telmpat pelmbinaan bagi 

selmua orang. Tujuannya tidak lain adalah me lmbawa pelrubahan untuk masa 

delpan yang diharapkan. Me lrupakan selbuah kelniscayan bahwa se ltiap orang 

yang belrnaung di dalamnya me lngalami pelrubahan dan selmakin belrkelmbang 

telrgantung bagaimana le lmbaga pelndidikan telrselbut melngolah dan 

melngarahkannya (Gazali, 2013: 128)  

Pelran lelmbaga pelndidikan Islam adalah pellaksna opelrasional dalam 

melnjalankan fungsi pelndidikan Islam. Olelh karelna itu, misi yang dibawa 

harus sellaras delngan misi pelndidikan Islam yaitu melmbelntuk pribadi luhur 

yang dapat me lmahami dan mellaksanakan delngan pelnuh kelsadaran hak dan 

kelwajiban kelpada pelnciptanya, dirinya, se lkaligus lingkungannya 

(Mualimin, 2017: 101). 

Di lelmbaga inilah kaum muslimin Indone lsia melngalami doktrin dasar 

Islam, khususnya me lnyangkut prakte lk kelhidupan dan kelagamaan. Ciri 

umum yang dike ltahui adalah pelsantreln melmiliki kultur yang khas dan cara 

pelngajarannya yang unik. Kyai yang biasanya adalah pe lndiri pondok 

pelsantreln, melmbelrikan layanan pelndidikan selcara kolelktif atau bandongan 

(collelctivel lelarning procelss) dan layanan individual atau sorogan 

(individual le larning procelss) (Sulhan, 2015). Me lngelnai pelngaturan selkolah 

ataupun madrasah me lmiliki pelranan yang sangat pe lnting dalam me lnelntukan 
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kelbelrlangsungan selrta pelrkelmbangan selkolah atau madrasah itu dimasa 

yang akan datang.  

7. Pelningkatan Jumlah Siswa  

Kata pelningkatan dapat melnggambarkan pelrubahan dari keladaan 

atau sifat yang ne lgatif belrubah melnjadi positif. Hasil dari suatu 

pelningkatan dapat ditandai de lngan telrcapainya tujuan pada suatu titik 

telrtelntu. Dimana saat suatu usaha atau prose ls tellah sampai pada titik 

telrselbut maka akan timbul pe lrasaan puas dan bangga atas pe lncapaian yang 

tellah diharapkan. Seldangkan hasil dari se lbuah pelningkatan dapat belrupa 

kuantitas dan kualitas. Jumlah me lrupakan kata lain dari kata kuantitas 

hasil dari se lbuah prosels. (Tim Pelngelmbang Ilmu Pelndidikan FIP-UPI, 

2007: 24) 

Oelmar Hamalik melndelfinisikan siswa se lbagai suatu kompone ln 

masukan dalam siste lm pelndidikan, yang sellanjutnya diprosels dalam prosels 

pelndidikan, selhingga melnjadi manusia yang be lrkualitas selsuai delngan 

tujuan pelndidikan nasional. Melnurut Abu Ahmadi pelselrta didik adalah 

sosok manusia selbagai individu/pribadi (manusia se lutuhnya). Individu 

diartikan selorang tidak telrgantung dari orang lain, dalam arti be lnar-belnar 

selorang pribadi yang me lnelntukan diri selndiri dan tidak dipaksa dari luar, 

melmpunyai sifat-sifat dan kelinginan selndiri" (Tim Doseln Administrasi 

Pelndidikan UPI, 2009: 105),  

Seldangkan Hasbullah belrpelndapat bahwa siswa me lrupakan salah 

satu input yang ikut me lnelntukan kelbelrhasilan prosels pelndidikan. bisa 

dikatakan bahwa pe lselrta didik adalah orang/individu yang me lndapatkan 

pellayanan pelndidikan selsuai delngan bakat, minat, dan ke lmampuannya 

agar tumbuh dan be lrkelmbang delngan baik selrta melmpunyai kelpuasan 

dalam melnelrima pellajaran yang dibe lrikan olelh pelndidiknya. (Hasbullah, 

2010: 121) 

Delngan delmikian, dapat ditarik ke lsimpulan bahwa siswa 

melrupakan individu yang me lndapatkan pellayanan jasa yang dise ldiakan 
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untuk melnambah wawasan, melngelmbangkan skill, dan melningkatkan 

kelpriadian yang le lbih baik.  

8. Pelngelrtian Madrasah Tsanawiyah 

Madrasah Tsanawiyah (disingkat MTs) me lrupakan je lnjang dasar 

pada pelndidikan formal di Indonelsia, seltara delngan selkolah pelrtelngahan 

pelrtama, yang pelngellolaannya dimainkan ole lh Delpartelmeln Agama. 

Pelndidikan madrasah tsanawiyah dite lmpuh dalam waktu 3 tahun, mulai 

dari kellas 7 hingga ke llas 9. Pellajar madrasah tsanawiyah umumnya 

belrusia 13-15 tahun. Di Indonelsia, seltiap warga nelgara belrusia 7-15 tahun 

tahun wajib me lngikuti pelndidikan dasar, yakni se lkolah dasar (atau 

seldelrajat) 6 tahun dan se lkolah pelrtelngahan pelrtama (atau se ldelrajat) 3 

tahun.  

Madrasah Tsanawiyah (MTs) adalah le lmbaga pelndidikan yang 

melmpunyai delrajat yang sama delngan Selkolah Melnelngah Pelrtama (SMP). 

Madrasah Tsanawiyah adalah satuan pe lndidikan formal dalam binaan 

Melntelri Agama yang me lnyellelnggarakan pelndidikan umum dan ke ljuruan 

delngan kelkhasan agama Islam.  

Namun Madrasah Tsanawiyah ini be lrbelda delngan SMP kare lna 

Madrasah Tsanawiyah adalah satuan pe lndidikan formal yang 

melnyellelnggarakan pelndidikan umum delngan kelkhasan agama Islam yang 

telrdiri dari 3 (tiga) tingkat pada je lnjang pelndidikan dasar selbagai lanjutan 

dari Selkolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah. Se llain itu MTs belrada di bawah 

naungan Kelmelntelrian Agama.  

9. Pondok pelsantreln  

a. Pelngelrtian Pondok Pelsantreln 

Pondok pelsantreln belrasal dari kata pondok dan pe lsantreln. 

Pondok belrasal dari kata Arab "fundug " yang belrarti hotell atau asrama.. 

Seldangkan kata pelsantreln belrasal dari kata santri yang de lngan awalan 

"pel" dan akhiran an" be lrarti telmpat tinggal para santri. Pe lsantreln 

melrupakan lelmbaga pelndidikan yang masih e lksis sampai saat ini. 

Kelbelradaannya diakui dan me lmbelrikan warna khas Islam nusantara. 

http://p2k.unkris.ac.id/id3/3065-2962/Indonesia_1400_p2k-unkris.html
http://p2k.unkris.ac.id/id3/3065-2962/Sekolah-Menengah-Pertama_29588_p2k-unkris.html
http://p2k.unkris.ac.id/id3/3065-2962/Sekolah-Menengah-Pertama_29588_p2k-unkris.html
http://p2k.unkris.ac.id/id3/3065-2962/Departemen-Agama_28589_p2k-unkris.html
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Kelhadiran pondok pelsantreln di telngah masyarakat tidak hanya se lbagai 

lelmbaga pelndidikan, teltapi juga selbagai lelmbaga pelnyiaran agama dan 

sosial kelagamaan. Selbagai lelmbaga pelnyiaran agama, pe lsantreln 

mellakukan kelgiatan dakwah di kalangan masyarakat, dalam arti kata 

mellakukan aktivitas dalam rangka me lnumbuhkan kelsadaran belragama 

untuk mellaksanakan ajaran-ajaran Islam selcara konselkueln selbagai 

pelmelluk agama Islam. Selmelntara selbagai lelmbaga sosial, pelsantreln ikut 

telrlibat dalam melnangani masalah-masalah sosial yang dihadapi 

masyarakat (Zulhimma, 2013: 165-181) 

Muawanah melngelmukakan bahwa Pondok pelsantreln melrupakan 

lelmbaga pelndidikan Islam (Islamic Boarding School) yang belrtujuan 

untuk melmbelntuk manusia, belriman, belrtaqwa, dan mampu hidup 

mandiri. Pelsantreln melrupakan sutau lelmbaga pelndidikan agama Islam 

yang tumbuh, se lrta diakui olelh masyarakat se lkitar, delngan siste lm asrama 

dimana santri-ssantri melnelrima pelndidika agama mellalui sistelm 

pelngajian atau madrasah yang se lpelnuhnya dibawah ke ldaulatan 

leladelrship selorang atau belbelrapa orang kyai de lngan ciri-ciri khas yang 

belrsifat kharismatik selrta indelpelndeln. Pelsantreln atau pondok pelsantreln 

bisa dise lbut juga delngan selkolah Islam belrasrama (Afandi, 2019:55). 

Pellaksanaan pelmbellajaran pelsantreln tidak melnye lbut kurikulum yang 

baku. Hal ini dapat dipahami kare lna pelsantreln selsungguhnya me lrupakan 

lelmbaga pelndidikan Islam yang belrsifat otonom.  

b. Jelnis-Jelnis Pondok Pelsantreln  

Jelnis-jelnis pondok pelsantreln ada elmpat bagian yaitu:  

1) pondok pelsantreln dilihat dari sarana dan prasarana,  

2) pondok pelsantreln dilihat dari ilmu yang diajarkan,  

a) pelsantreln tradisional (salafiyah) 

b) pelsantreln modelrn (kalafiyah) 

c) pelsantreln komprelhelnsif  

3) pondok pelsantreln dilihat dari jumlah santri,  
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a) Pondok pelsantreln yang me lmiliki jumlah santri le lbih belsar dari 

2000 orang te lrmasuk pondok pelsantreln belsar. Pondok je lnis ini 

biasanya belrskala nasional. Bahkan pondok mode lrn Gontor 

Ponorogo me lmpunyai santri yang be lrasal dari luar ne lgelri selpelrti 

Malaysia, Singapura, dan Bruneli.  

b) Pondok pelsantreln yang melmiliki jumlah santri antara 1000 sampai 

2000 orang telrmasuk pondok pelsantreln melnelngah.  

c) Pondok pelsantreln yang me lmiliki santri kurang dari 1000 orang 

telrmasuk pelsantreln kelcil. Contoh pondok pelsantreln jelnis ini 

adalah Telgalsari (Salatiga), Kelncong dan Jampels di Keldiri. 

Pondok pelsantreln ini biasanya be lrskala lokal pondok, balikan ada 

juga yang relgional. 

Kurikulum pelsantreln dibelri kelbelbasan olelh nelgara untuk 

melnyusun dan mellaksanakan kurikulum belbas dan melrdelka. Namun 

delmikian jika dilihat dari studi te lntang pelsantreln dipelrolelh belntuk-

belntuk kurikulum yang ada dikalangan pe lsantreln. Melnurut Lukelns-

Bull selcara umum kurikulum pe lsantreln dibeldakan melnjadi elmpat 

belntuk yaitu (Afandi, 2019):  

a) Pelndidikan agama  

b) Pelngalaman dan pelndidikan moral  

c) Selkolah dan pelndidikan umum  

d) Keltelrampilan kursus 

c. Fungsi dan Tujuan Pondok Pondok Pe lsantreln 

Wahidah melnyatakan dalam  (Syafel’i, 2017:61) Fungsi 

pelsantreln tidak selmata-mata hanya selbagai lelmbaga pelndidikan, te ltapi 

multi komplelk yang melnjadi tugas pelsantreln. Pelndidikan di pelsantreln 

tidak belrhelnti selbagai aktifitas transfelr ilmu saja. Hal se lnada juga 

dikelmukakan olelh Tholkhah Hasan mantan me lntelri agama RI, bahwa 

pelsantreln selharusnya mampu me lnghidupkan fungsi-fungsi selbagai 

belrikut: 
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1) Pelsantreln selbagai lelmbaga pelndidikan yang mellakukan transfelr 

ilmu-ilmu agama (tafaqquh fi al-din) dan nilai-nilai Islam (Islamic 

vauels);  

2) Pelsantreln selbagai lelmbaga kelagamaan yang me llakukan kontrol 

sosial; 

3) Pelsantreln selbagai lelmbaga kelagamaan yang me llakukan relkayasa 

sosial (social elnginelelring) atau pelrkelmbangan masyarakat 

(community delvellopmelnt).  

Olelh karelna itu, tujuan dapat dicapai jika pe lsantreln mampu 

mellakukan prosels pelrawatan tradisi-tradisi yang baik dan se lkaligus 

melngadaptasi pelrkelmbangan kelilmuan baru yang le lbih baik, selhingga 

mampu melmainkan pelranan selbagai agelnt of changel. 

B. Studi Rellelvan 

Pelnellitian melngelnai Stratelgi Pelmasaran Lelmbaga Pelndidikan Islam 

dalam Melningkatkan Jumlah Santri di Pondok Pe lsantreln buknlah me lrupakan 

belntuk pelnellitian yang sama se lkali baru, namun sudah ada be lbelrapa pelnellitian 

yang dilakukan de lngan telma yang sama. Belrikut akan pelnelliti paparkan 

belbelrapa pelnellitian yang telrdahulu Belrikut pelnellitian- pelnellitian telrselbut:  

1. Skripsi ELndah Suryanti (2021) UIN Rade ln Intan Lampung yang be lrjudul 

Stratelgi Pelmasaran Dalam Melningkatkan Jumlah Santri di Pondok 

Pelsantreln Darurroohman Mulya Kelncana Kabupateln Tulang Bawang Barat.  

Pelnellitian ini adalah pelnellitian lapangan (fielld Relselarch) yang belrsifat 

delskriptif. Adapun  pe lrmasalahan pelnellitian ini yaitu, bagaimana strate lgi 

pelmasaran dalam me lningkatkan jumlah santri di Pondok Pe lsantreln 

Darurrohman Mulya Kelncana. Pelnellitian ini be lrtujuan untuk me lnelmukan 

stratelgi pelmasaran dalam melningkatkan jumlah santri yang digunakan 

Pondok Pelsantreln Darurrohman Mulya Kelncana. Hasil dari pe lnellitian ini 

yaitu stratelgi pelmasaran yang dilakukan olelh Pondok Pelsantreln 
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Darurrohman dalam me lningkatkan jumlah santri adalah de lngan 

melnggunakan strate lgi dalam bauran pelmasaran yang me lliputi: strate lgi 

produk yakni Pondok Pe lsantreln Darurrohman dilihat dari se lgi kelilmuan 

Kiai yang me lnjadi panutan masyarakat se lrta melmpunyai pelngalaman yang 

luas dalam belrdakwah, Pondok Pelsantreln Darurrohman juga me lnonjolkan 

ciri khas salafiyah murni, dibidang se lni hadroh yang melmpunyai kontribusi 

dalam melngelnalkan Pondok Pelsantreln Darurrohman kelpada masyarakat. 

Stratelgi harga pondok Pelsantreln Darurrohman yaitu de lngan me lneltapkan 

standar biaya ringan. Strate lgi telmpat yaitu Pondok Pe lsantreln Darurrohman 

cukup mudah dijangkau ole lh kelndaraan, baik kelndaraan roda e lmpat 

maupun roda dua, selrta melmiliki infrastruktur yang cukup strate lgis dan 

mudah diaksels selsuai targelt pelmasaran yang dituju. Strate lgi yang dipakai 

dalam melmpromosikan yaitu promosi me lnggunakan meldia sosial baik 

meldia luar (Outdoor Promotion) maupun iklan (Advelrtisting), promosi 

mellalui meldia dakwah, dan promosi mellalui alumni santri. 

Pelnellitian ini sama-sama melmbahas telntang stratelgi pelmasaran untuk 

melningkatkan jumlah pelselrta didik. Seldangkan pelrbeldaaan nya yaitu 

pelnellitian ini khusus me lmbahas telntang bagaimana pe llaksanaaan strate lgi 

pelmasaran di selkolah seldangkan pelnellitian yang pelnelliti lakukan se llain 

belrfokus pada pellaksanaan stratelgi pelmasaran juga melmbahas telntang 

faktor kelbelrhasilan  stratelgi pelmasaran di lelmbaga pelndidikan. 

 

2. Jurnal dian uswatun hasanah dkk, (2020) yang be lrjudul “Implelmelntasi 

Stratelgi Pelmasaran Lelmbaga Pelndidikan Pondok Pe lsantreln Al Muayyad 

Surakarta”  Artike ll pelnellitian ini me lnggunakan stratelgi kualitatif de lngan 

meltodel delskriptif dan delngan jelnis fokus pelnellitian studi kasus. Sumbe lr 

data belrupa dokumeln dan informan. Dalam pe lngumpulan data 

melnggunakan te lknik wawancara dan contelnt analysis. Adapun te lknik 

analisis data me lnggunakan modell atau pola intelraktif, dikumpulkan, 

dikellompokkan, dianalisis, lalu ditarik ke lsimpulan delngan teltap melngacu 
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telori manajelmeln stratelgik Freld R. David te lntang implelmelntasi stratelgi 

pelmasaran.  

Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa telrdapat stratelgi pelmasaran 

pelndidikan yang dilakukan Pondok Pe lsantreln Al Muayyad Surakarta, yakni 

pelngellolaan promosi le lmbaga, pelrelncanaan pelmasaran, pelngorganisasian 

pelmasaran, pelmbelntukan struktur organisasi pelmasaran, keltelrlibatan kiai 

dan pimpinan dalam pe lngelndalian pelmasaran, adanya pelmbelda dalam 

pelncapaian targelt pelngellolaan pelmasaran. Kelmudian, implelmelntasi stratelgi 

pelmasaran Pondok Pe lsantreln Al Muayyad dilakukan de lngan mellihat 

pelrsoalan atau pelrmasalahan pelmasaran yang me lliputi positioning product 

dan selgmelntasi pasar. Selgmelntasi pasar melncakup belntuk produk, harga, 

promosi, dan te lmpat. Adapun positioning product belrkaitan delngan 

kelistimelwaan yang dimiliki Pondok Pelsantreln Al Muayyad yakni “Ce lrdas 

dan Mulia Belrsama Al-Qur’an. Pelnellitian ini sama- sama melmbahas 

telntang prosels melngatur stratelgi dalam melmasarkan selkolah. Pelrbeldaannya, 

pelnellitian ini me lnggunakan telori manajelmeln stratelgi Freld R. David dalam 

melngimplelmelntasikan stratelgi pelmasaran di selkolah yang di te lliti telrselbut 

dan hanya be lrfokus pada pellaksanaannya saja, seldangkan pelnellitian yang 

pelnelliti lakukan me lngarah kel pellaksanaan stratelgi bagaimana cara 

melningkatkan jumlah siswa di lelmbaga pelndidikan yang pelnelliti te lliti. 

 

3. Telsis Imam Nur Hidayat (2021) Te lntang Stratelgi Pelmasaran Pelndidikan 

Pelsantreln Dalam Melningkatkan Minat Masyarakat Di Pe lsantreln Al-Kahfi 

Somalangu Kelbumeln. Latar bellakang pelnellitian adalah karelna 

melningkatnya jumlah santri di pe lsantreln Al-Kahfi Somalangu Kelbumeln 

dan adanya pe lrsaingan antar lelmbaga pelndidikan. Selhingga pelnellitian ini 

dilakukan belrtujuan untuk (1) Melndelskripsikan stratelgi pelmasaran 

pelndidikan pelsantreln di Al-Kahfi Somalangu, (2) Me lndelskripsikan 

implelmelntasi stratelgi pelmasaran pelndidikan di pelsantreln Al-Kahfi 

Somalangu, (3) Me lngeltahui seljauh mana imple lmelntasi pelmasaran 

pelndidikan pelsantreln di pelsantreln Al-Kahfi Somalangu, (4) me lnganalisa 



27 
 

 
 

elvaluasi implelmelntasi stratelgi pelmasaran pelndidikan pelsantreln di pelsantreln 

Al-Kahfi Somalangu Pe lnellitian ini me lnggunakan pelndelkatan delskriptif 

kualitatif. Subje lk pelnellitian ini adalah ke ltua kelpelngurusan pelsantreln. 

Informan dari pelnellitian ini adalah guru pe lsantreln, panitia pelnelrimaan santri 

baru dan humas pe lsantreln. Telknik pelngumpulan pelnellitian dats 

melnggunakan obselrvasi, wawancara, dan dokume lntasi. Pelmelriksaan 

kelabsahan data me lnggunakan trianggulasi sumbe lr dan meltodel. Telknik 

analisa data me lnggunakan modell analisis intelraktif, yang telrdiri dari relduksi 

data, pelnyajian data dan pe lnarikan kelsimpulan.  

Hasil pelnellitian melnunjukan bahwa strate lgi pelmasaran peldidikan 

pelsantreln dalam me lningkatkan minat masyarakat di pe lsantreln Al-Kahfi 

adalah (1) Melningkatkan mutu kualitas pe lndidikan. (2) Pelningkatan mutu 

(3)Pelrolelhan prelstasi (4) Telrlibatnya instrumelnt alumni dan jamaah toriqoh 

pelsantreln (5) Sosialisasi dan publikasi me lnggunakan meldia virtual welbsitel, 

social meldia (6) Kolaborasi delngan tokoh, influe lnselr untuk me lnjaring 

selgmelntasi baru. 

Delngan keltelrangan di atas, me lnunjukkan bahwa pelnellitian ini sama-

sama melmbahas telntang stratelgi pelmasaran di lelmbaga pelndidikan 

(pelselntreln) dan adapun pe lrbeldaanya yaitu pe lnellitian ini melmbahas telntang 

prosels pellaksanaan stratelgi pelmasarannya kelmudian melnganalisa elvaluasi 

implelmelntasi stratelgi pelmasaran di lelmbaga pelndidikan yang dite lliti 

telrselbut, seldangkan pelnellitian pelnelliti lelbih kelpada melnganalisa dan 

melndelskripsikan faktor kelbelrhasilan pelningkatan jumlah siswa nya. 
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BAB III 

MELTODEL PELNELLITIAN 

A.  Pelndelkatan dan Me ltodel Pelnellitian 

Selsuai delngan judul yang dicantumkan, “Strate lgi pelmasaran lelmbaga 

pelndidikan Islam dalam melningkatkan jumlah siswa di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln Indragiri Hilir” maka 

pelndelkatan pelnellitian ini melnggunakan pelndelkatan kualitatif. Me ltodel 

pelnellitian pada hakikatnya me lrupakan cara ilmiah agar melmpelrolelh data 

delngan tujuan dan ke lgunaan telrtelntu, dalam hal ini e lmpat kata kunci yang 

pelrlu dipelrhatikan yaitu cara ilmiah, data, tujuan, dan ke lgunaan (Sugiyono, 

2016:03).  

Meltodel ini melnghasilkan data delskriptif belrupa kata-kata te lrtulis 

maupun lisan yang dikumpulkan me llalui obselrvasi, wawancara, dan studi 

dokumelntasi yang sellanjutnya mellakukan prosels analisis selhingga melmpelrolelh 

kelsimpulan te lrkait stratelgi pelmasaran dalam melningkatkan jumlah siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln 

Indragiri Hilir. 

Pelnellitian kualitatif me lrupakan pelnellitian yang digunakan untuk 

melngungkap felnomelna selcara holistik-kontelkstual (selcara melnyelluruh dan 

selsuai delngan kontelks atau apa adanya) dari me llalui pelngumpulan data  latar 

alami selbagai sumbelr langsung delngan instrumeln kunci pelnellitian itu se lndiri 

(Ahmad Tanzah, 2011: 64). Pe lnellitian kualitatif me lmiliki karaktelristik utama 

yaitu delngan me llakukan pelnellitian selsuai kondisi yang alamiah, langsung kel 

sumbelr data, pelnelliti melrupakan instrumeln kunci, pelnyajian data yang 

belrbelntuk kata-kata dan gambar, tidak me lnelkankan pelnggunaan angka-angka, 

melngutamakan prosels dibanding produk, me llakukan analisis data selcara 

induktif,  dan le lbih melnelkankan makna dibalik data yang diamati (Sugiyono, 

2013: 21-22)  
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B. Seltting dan Subjelk Pe lnellitian 

1. Seltting/lokasi pelnellitian 

Setting adalah dimana penulis telah memutuskan untuk melakukan 

penelitian mereka. Mencari tahu dimana lokasi penelitian dilakukan akan 

membantu memahami informasi yang dikumpulkan di lapangan. 

Lingkungan peelitian ini digunakan untuk mengidentifikasi keadaan lokasi 

penelitian, seperti kondidi ruang. Konteks penelitian dapat ditentukan 

dengan menanyakan siapa yang terlibat, apa yang diteliti, dan bagaimana 

penelitian itu dilakukan (Samsu, 2021:90). 

Adapun seltting/lokasi pelnellitian ini dilaksanakan di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln Indragiri 

Hilir, telpatnya di Delsa Pelngalihan Kelcamatan Kelritang, jalan Lintas 

Samudra Parit Sulawaelsi. 

2. Subjelk Pelnellitian 

Status subjek penelitian sedang diperdebatkan, oleh karena itu 

pentig untuk mendefinisikan apa yang sebenarnya dimaksud dengan 

subjek penelitian (Samsu, 2021:92).  Subjelk pelnellitian melrupakan orang 

yang melmbelrikan informasi yang be lrhubungan delngan data pe lnellitian, 

telntang situasi dan kondisi latar pe lnellitian. Adapun teknik penentuan 

subjek dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik purposive 

sampling yaitu mengambil sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu, misalnya orang tersebut dianggap paling tahu tentang apa yang 

dibutuhkan dalam penelitian (Sugiyono, 2016:03) 

Delngan delmikian, subjelk dalam pelnellitian ini meliputi Kelpala 

Madrasah, Wakil Kepala Madrasah Humas/Kelmuridan, Panitia PPDB, 

Telnaga Pelndidik dan Kelpelndidikan. Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pesantren Modern Al-Azkiya Kabupaten Indragiri Hilir Riau. 
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C. Jelnis dan Sumbe lr Data 

1. Jelnis Data 

Adapun jelnis data yang digunakan dalam pelnellitian ini selbagai belrikut: 

a. Data primelr  

Data primelr melrupakan sumbelr data yang langsung me lmbelrikan 

data kelpada pelngumpul data (sugiyono, 2010: 308). Dalam hal ini, data 

primelr adalah data yang be lrupa informasi, tindakan atau pelristiwa yang 

belrkaitan delngan madrasah, WaKaMad Humas/Kelsiswaan, Panitia 

PPDB, Telnaga Pelndidik dan Kelpelndidikan yang belrkelnaan delngan 

stratelgi pelmasaran lelmbaga pelndidikan Islam dalam melningkatkan 

jumlah siswa di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantelrn Modelrn Al-

Azkiya Kabupate ln Indragiri Hilir. 

b. Data selkundelr  

Sumbelr data selkundelr melrupakan  sumbelr data yang be lrkaitan 

delngan felnomelna yang pelnelliti bahas, dimana sumbe lr data yang 

dimaksud adalah belrupa data-data dari buku-buku dan data-data lainnya 

yang dapat me lnunjang pelnelltian ini (Agustina, 2021:28). Dalam hal ini 

data selkundelr melrupakan data yang te lrdiri dari dokumelntasi kelgiatan, 

relkaman telrtulis wawancara yang te lrseldia di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln Indragiri Hilir.  

2. Sumbelr data 

Untuk melmpelrolelh data dalam pelnellitian ini, maka pe lnulis 

melnggunakan sumbelr data lapangan (fielld selselarch) dan sumbelr data 

kelpustakaan (library relselarch), untuk melmpelrolelh data te loritis yang 

dibahas. Belrikut kritelria yang me lnjadi pelrtimbangan pelnelliti dalam 

melnelntukan informan yaitu (Nurhasanah, 2019:57) : 

a. Informan yang te lrkait dalam kelgiatan pelnellitian yang ditelliti 

b. Informan yang mampu me lmbelrikan data ataupun informasi yang 

dibutuhkan pelnelliti 

c. Belrseldia melnjadi informan dalam pelnellitian 
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d. Informan yang me lnyeldiakan waktu luang untuk me lmbelrikan 

informasi 

e. Pimpinan, pelngajar, atau me lmiliki keltelrkaitan delngan 

selkolah/madrasah. 

Belrdasarkan kritelria di atas sampe ll sumbelr data dalam pelnellitian ini 

adalah:  

a. Kelpala Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya; 

b. Wakaselk Humas/Kelmuridan Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln 

Modelrn Al-Azkiya; 

c. Panitia Pe lnelrimaan Pelselrta Didik Baru (PPDB) Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya. 

D. Telknik Pe lngumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data melrupakan cara atau langkah yang dilakukan 

olelh pelnelliti dalam melngumpulkan informasi yang be lrhubungan delngan 

felnomelna atau masalah pelnellitian yang se lsuai delngan fakta yang ada di 

lapangan. Adapun pelngumpulan data pelnellitian belrupa obselrvasi, wawacara 

dan dokumelntasi yang digunakan pe lnelliti agar melmpelrolelh data yang rellelvan 

dan objelktif dalam pelnellitian ini. 

1. Obselrvasi  

Obselrvasi melrupakan cara paling dasar dan yang paling tua, ke lrelna delngan 

meltodel-meltodel telrtelntu kita telrlibat dalam prosels melngamatan.  Istilah 

obselrvasi ditelrjelmahkan dalam bahasa latin yang be lrarti “mellihat” dan 

“melmpelrhatikan”. Istilah obse lrvasi melngarah pada ke lgiatan 

melmpelrhatikan selcara akurat, melncatat felnomelna yang muncul dan 

kelmudian me lmpelrtimbangkan hubungan antara aspe lk delngan felnomelna 

telrselbut (imam Gunawuan, 2014:143) 

  Pelnelliti melnggunakan meltodel ini agar dapat me llihat selcara 

langsung kel lokasi pelnellitian bagaimana pe llaksanaan prosels stratelgi 

pelmasaran lelmbaga pelndidikan Islam dalam melningkatkan jumlah siswa di 
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Pondok Pelsantelrn Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln Indragiri Hilir. Untuk itu 

pelnulis telrlelbih dahulu melmastikan felnomelna yang diangkat se lsuai delngan 

judul delngan cara  me llakukan obselrvasi hal-hal yang belrkaitan masalah 

pelnellitian, kelmudian mellakukan telknik pelngumpulan data sellanjutnya. 

2. Wawancara  

Wawancara atau quelstionelr lisan, melrupakan selbuah dialog yang 

dilakukan ole lh pelwawancara agar me lndapatkan data yang akurat dari 

narasumbelr. Intelrvielw dapat diartikan selbagai meltodel pelngumpulan data 

delngan cara tanya jawab se lpihak yang dilakukan se lcara siste lmatis yang 

belrlandaskan pada tujuan umum pe lnellitian. Dalam hal ini prose ls 

intelrvielw/wawancara dilakukan untuk me lnggali imformasi telntang strate lgi 

pelmasaran lelmbaga pelndidikan Islam dalam melningkatkan jumlah siswa 

di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantelrn Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln 

Indragiri Hilir. 

3. Dokumelntasi  

Dokumelntasi adalah selbuah catatan kelgiatan atau pelristiwa  yang 

sudah belrlalu. Dokumeln bisa belrbelntuk tulisan, gambar atau karya-karya 

monumelntal dan selselorang. Dokumeln yang belrbelntuk tulisan misalnya 

catatan harian, pelraturan, biografi, dan ke lbijakan. Dokumeln yang 

belrbelntuk gambar misalnya foto, grafik, ske ltsa. Telknik yang digunakan 

adalah melngumpulkan data non insani (Imam gunawan, 2014: 176)  

Studi dokume ln melrupakan pellelngkkap dari pelnggunaan me ltodel 

obselrvasi dan wawancara dalam pe lnellitian kualitatif (Sugiyono, 

2010:329). Pelnulis melncari data yang be lrkelnaan delngan judul pelnellitian, 

yaitu selbagai belrikut: 

a. Historis dan gelografis  

b. Visi Misi dan program pe lndidikan  

c. Struktur organisasi  

d. Keladaan telnaga pelndidik dan kelpelndidikan 

e. Keladaan siswa 

f. Keladaan sarana dan prasarana  
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E. Telknik Analisis Data 

Telknik analisis data adalah suatu cara yang dilakukan untuk melnguraikan 

keltelrangan yang te llah dipelrolelh agar informasi te lrselbut dapat dipahami ole lh 

pelnelliti dan orang lain yang ingin me lngeltahui hasil pelnellitian ini. Pe lnulis 

mellakukan analisis data de lngan melnggunakan langkah-langkah selbagai 

belrikut: 

1. Data Collelction (Pelngumpulan Data) 

Data pelnellitian ini yang dipelrolelh delngan pelngumpulan data delngan 

obselrvasi, wawancara me lndalam dan dokumelntasi atau gabungan  dari 

keltiganya (triangulasi). Pe lngumpulan data dilakukan be lrhari-hari, 

mungkin belrbulan-bulan, selhingga data yang dipelrolelh akan banyak. 

2. Data Relduction (Relduksi Data) 

Data yang dipe lrolelh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk 

itu maka pelrlu dicatat selcara telliti dan rinci. Melrelduksi data belrarti 

melrangkum, melnyimpulkan, melngolah, dan melmilih hal-hal yang pokok, 

melmfokuskan pada        hal-hal yang pelnting selhingga data yang te llah 

direlduksi pelnelliti akan melmbelrikan gambaran yang lelbih jellas dan 

sistelmatis. 

3. Data Display (Pelnyajian Data) 

Seltellah data direlduksi, maka meltodel sellanjutnya adalah 

melndisplaykan data. Dalam pelnellitian kualitatif, pelnyajian data bisa 

dilakukan dalam belntuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kate lgori 

dan seljelnisnya. Pelnyajian data pada pelnellitian ini dalam satuan-satuan 

yang nantinya dikellompokkan. Data disajikan dalam belntuk kata-kata 

atau pun belrsifat naratif, tabell, grafik, maupun gambar sellanjutnya 

didelskripsikan. 

4. Conclusion drawing / Velrification (Velrifikasi dan Melnyimpulkan Data)  

Langkah telrakhir yang dilakukan pe lnelliti seltellah selcara kelselluruhan 

data telrkumpul adalah velrifikasi dan melnyimpulkan data. Pada tahap ini 

pelnelliti mellakukan pelmelriksaan kelabsahan data dan melnyusun 

kelsimpulan yang melngacu pada rumusan pelnellitian. Kelsimpulan akhir 
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dipelrolelh delngan belrtambahnya data se lhingga melnjadi              satu kelsatuan yang 

utuh. 

F. Telknik Pe lme lriksaan Kelabsahan Data 

Pelngujian validitas dan relliabilitas dalam pelnellitian kualitatif diartikan 

selbagai pelmelriksaan kelabsahan data. Konselp pelmelriksaan kelabsahan data 

melnyangkut krite lria  kelpelrcayaan (creldibility), keltelralihan (tranfelrability), 

kelbelrgantungan (delpelndability), dan kelpastian (confirmability).(Molelong, 

2001: 175).  

Untuk melnjamin kelabsahan data te lrhadap pelnellitian ini, pe lnelliti 

melnggunakan telknik triangulasi, yaitu se lbagai belrikut: 

1. Triangulasi Sumbelr 

Triangulasi sumber ini digunakan untuk melnguji relliabilitas data, 

pelnelliti me llakukan pelngelcelkan data yang te llah dipelrolelh dari belbagai 

sumbelr yang sama namun de lngan telknik yang belrbelda selhingga  data yang        

tellah mellalui tahap pelngelcelkan dapat melnghasilkan data yang re lliabilitas. 

Olelh karelna itu, pelnelliti melnggunakan triangulasi sumbe lr untuk 

melmastikan kelbelnaran         data. 

2. Triangulasi Telknik 

Triangulasi te lknik melrupakan melnguji kreldibilitas data delngan cara 

menverifikasinya secara independen menggunakan beberapa metode dari 

sumber yang sama. Informasi dikumpulkan melalui wawancara dan 

pemeriksaan melalui pengamatan langsung, catatan tertulis, dan instrumen 

survei. (Zuchri, 2021:190-191) 

3. Triangulasi Waktu 

Triangulasi waktu me lrupakan telknik yang melnguji kreldibilitas 

data delngan cara mellakukan telknik wawancara, obselrvasi atau te lknik lain 

kelpada sumbelr data dalam situasi yang be lrbelda. Bila hasil uji 

melnghasilkan data yang belrbelda, maka dilakukan selcara belrulang-ulang 

selhingga sampai ditelmukan kelpastian datanya. 
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G. Jadwal Pelnellitian 

Tabell 3.1 Tabell Jadwal Pelnellitian 

No Kegiatan           Agustus September Oktober November Desember Januari Februari Maret April 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan dan 

Acc judul 

                                    

2 Penyusunan 

proposal 

                                    

3 Pengajuan dosen 

pembimbing 

                                    

4 Bimbingan 

proposal 

                                    

5 Seminar 

proposal 

                                    

6 Perbaikan 

proposal 

                                    

7 Pengajuan Riset                                     

8 Riset lapangan                                     

9 Pengumpulan 

data 

                                    

10 Penyusunan 

skripsi 

                                    

11 Bimbingan 

skripsi 

                                    

12 Sidang Skripsi                                     
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BAB IV 

TELMUAN DAN PE LMBAHASAN 

A. Telmuan Umum 

1. Seljarah Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya   

Kabupateln Indragiri Hilir 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya 

didirikan pada tahun 2013 dan mulai me lmbuka pelndaftaran pelselrta didik 

pada tahun 2014. Madrasah ini dire lsmikan pada tanggal 21 Me li 2015 olelh 

Bupati Indragiri Hilir yaitu Bapak H. Muhammad Wardan. Se ljak 

direlsmikan, madrasah tsanawiyah ini me lmiliki pelrkelmbangan yang sangat 

pelsat dari selgi jumlah siswa yang te lrus melningkat seltiap tahunnya. 

Latar bellakang belrdirinya madrasah tsanawiyah ini adalah untuk 

melningkatkan gelnelrasi belrjiwa Islami. Untuk itu, masyarakat se lkitar 

sangat melndukung dan antusias delngan idel pelmbangunan Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln Indragiri 

Hilir, selhingga delngan waktu yang re llatif singkat lelmbaga pelndidikan ini 

telrus melningkatkan kuantitas pelselrta didiknya. 

Ustadz H. Muhammad Ridwan, Lc se llaku pimpinan le lmbaga 

melmbelrikan nama Madrasah  ini “Al-Azkiya” yang melmiliki arti anak-

anak celrdas, hal ini me lrupakan doa agar siswa yang masuk ke l madrasah  

ini melnjadi anak-anak celrdas, celrdas dalam se lgala hal, selpelrti melngatur 

keluangan, melngatur waktu, telrutama celrdas dalam bidang kelagamaan. 

2. Visi dan Misi Madrasah Tsanawiyah Al-Azkiya 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya 

Kabuputeln Indragiri Hilir selbagai unit pelnyellelnggara pelndidikan juga 

harus melmpelrhatikan pelrkelmbangan dan tantangan masa de lpan. 

Pelrkelmbangan dan tantangan itu misalnya me lnyangkut: (a) Pelrkelmbangan 

ilmu pelngeltahuan dan telknologi, (b) Globalisasi yang me lmungkinkan 

sangat celpatnya arus pelrubahan dan mobilitas antar dan lintas se lktor selrta 
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telmpat, (c) ELra informasi, (d) Pelngaruh globalisasi te lrhadap pelrubahan 

pelrilaku dan moral manusia, (el) Belrubahnya kelsadaran masyarakat dan 

orang tua telrhadap pelndidikan, (f) ELra pelrdagangan belbas.  

Tantangan selkaligus pelluang itu harus direlspon olelh selkolah 

mellalui visi misi dan diharapkan selmua stakelholdelr dapat melnghayati dan 

belrsama sama me lwujudkan  visi misi telrselbut. Visi dan misi dari 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya adalah 

selbagai belrikut: 

a. Visi 

“Melnceltak gelnelrasi belrmanfaat, celrdas, belrwawasan, unggul dalam 

kualitas, belrakhlak mulia selsuai delngan Al-Quran dan Al-Hadist.”  

Indikator: 

1) Melmiliki sistelm pelngelmbangan krelatifitas yang belrkellanjutan 

2) Melmiliki  kurikulum krelatifitas 

3) Melmiliki relnstra (relncana stratelgis) 10 tahun 

4) Melmiliki SOP (Standar Opelrasional Proseldur) di lingkungan 

selkolah  

5) Melmiliki pelmbinaan telnaga pelndidik dan telnaga kelpelndidikan 

selcara belrkellanjutan 

6) Melmiliki sistelm relkrutmeln telnaga pelndidik dan te lnaga 

kelpelndidikan yang selsuai  standar 

7) Melmiliki lingkungan selkolah yang  Islami dan kondusif untuk 

bellajar 

8) Melmiliki panduan pelmbinaan aqidah dan akhlaqulkarimah bagi 

murid 

9) Melmiliki panduan pelmbinaan melnuju sikap kompe ltitif elra 

globalisasi 

10) Melmiliki panduan pelmbinaan dalam olimpiadel-olimpiadel 

11) Melmiliki panduan pelngelmbangan pelmbellajaran belrbasis telknologi 

12) Melmiliki panduan pelmbellajaran delngan scelijoll (studelnt crelativel, 

elfelktif, inovatif  and  joyfullelarning) 
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13) Melmiliki panduan pelmbellajaran yang me lnelrapkan keltrampilan dan 

pelrcobaan selrta  pelnellitian 

14) Melmiliki panduan untuk melngelmbangkan lifel skill  

15) Melmiliki panduan modell multiplel intellligelncel dalam pelmbellajaran 

16) Melmiliki panduan pelmbinaan siswa pelduli lingkungan hidup 

17) Melmiliki panduan kurikulum kellelstarian lingkungan hidup. 

b. Misi 

1)  Melnanamkan rasa cinta kelpada agama dan bangsa 

2) Melmbiasakan anak delngan akhlak mulia 

3) Melmbimbing untuk taat kelpada agama dan bangsa 

4) Melndidik anak agar aktif, krelatif dan inovatif 

5) Melmbimbing, melngkaji, dan pelngamalan syariat Islam 

 

3. Profil Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya 

Kabupateln Indragiri Hilir 

Nama Madrasah : Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln 

Modelrn Al-Azkiya 

Jelnjang : SLTP 

Kelpala madrasah : H. Muhammad Ridwan, Lc 

NIP : - 

NPSN : - 

NSS/NSM : 121214040144 

Alamat : Jln. Lintas Samudra, Prt. Sulse ll 

Delsa : Pelngalihan 

Kelcamatan : Kelritang 

Kabupateln/kota : Indragiri Hilir 

Provinsi : Riau 

Kodel Pos : 29274 

Nomor Tlp./HP : 082387570763 

ELmail : alazkiyamts@gmail.com 

Tahun belroprasi : 2014 

mailto:alazkiyamts@gmail.com


39 
 

 
 

Status madrasah : Swasta 

Akrelditasi selkolah : B 

Koordinat : - 

Kelpelmilikan Tanah : Wakaf 

Luas Tanah/Status : 4000 M
2 

Luas bangunan : 2500 M
2 

Luas Tanah : 4000 M
2 

 

4. Struktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-

Azkiya Kabupate ln Indragiri Hilir 

Selpelrti selkolah pada umumnya, Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya juga me lmiliki struktur organisasi yang 

telrdiri dari: 

a. Kelpala Madrasah 

b. Tata Usaha (TU) 

c. Belndahara 

d. WAKA kurikulum 

e. WAKA Kelsiswaan 

f. Telnaga pelndidik yang telrdiri dari wali kellas dan guru mata pellajaran. 
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3. Telmuan Khusus dan Pe lmbahasan 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber : Dokumen Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Al-Azkiya Kabupateln Indragiri Hilir
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5. Keladaan Pelndidik dan Kelpelndidikan Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupateln Indragiri Hilir. 

Melnjalankan prosels pelndidikan dise lbuah lelmbaga pelndidikan 

dipelrlukan guru dan te lnaga kelpelndidikan yang belrkompelteln dan 

profelsional dibidangnya, karelna guru melmiliki pelran pelnting dalam prose ls 

pelndidikan yang me lnelntukan hasil dari prosels pelndidikan itu selndiri.  

Tabell 4.1 Data Guru Dan Telnaga Kelpelndidikan Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya 

Nama Telmpat Lahir Tanggal lahir Jabatan 

H. M. Ridwan, Lc. Pelngalihan,  22-02-1989 Guru Mapell 

Langgelng Basuki. S.Pd.I. Relmbang-Jatelng 21-11-1984 Guru Mapell 

ELrniati, S.Sos. Pl. Kijang 13-06-1983 Guru Mapell 

Deldelk Safriani, S.Pd. Langsa 17-12-1982 Guru Mapell 

M. Bachri, S.Ag. Sanglar 31-12-1972 Guru Mapell 

Siska Noviana, S.Pd. Concong Luar 08-02-1997 Guru Mapell 

Kasmiana, S.Ag. Sanglar 24-02-1994 Guru Mapell 

Nia Jusniati, S.Ag. Bintang Fajar 13-11-2000 Guru Mapell 

Lukman, S.Pd.I. Lallatang 11-07-1992 Guru Mapell 

Riska Saputri, S.Pd. Pelngalihan 15-04-1999 Guru Mapell 

Suci Larashati, S.Pd. Watampone l 05-10-1995 Guru Mapell 

Mudianto Prasatio, S.Pd. Liang Ajar 16-01-2000 Guru Mapell 

Ust. Zupri  Kelmuning 10-09-1999 Guru Mapell 

Ust. Nur Ali, S. Pd M.Pd TK Jambu 27-11-1998 Guru Mapell 

Ust. Celpi Sirelma Tasikmalaya 10-09-1991 Guru Mapell 

Ust. M. Tarmidzi Telmbilahan 15-011994 Guru Mapell 

Ust. M. Re lza Pahlelfi Jambi 20-02-1995 Guru Mapell 

Ust. Darpelndi, S.Sy Delsa kandang 09-10-1984 Guru Mapell 

Ust. Ismail Al Kasas Tasikmalaya 10-10-1983 Guru Mapell 

Ust. Sofrian Albanjari Simpang buluh 03-10-1991 Guru Mapell 

Ustz. Jamrotul Hasanah Kota baru 17-09-1996 Guru Mapell 

Ustz. Mia He lrmiati Tasikmalaya 10-11-1994 Guru Mapell 

Ustz. Zhuhro Delsa kandang 18-10-1990 Guru Mapell 

Ustz. Suci Fatmawati Ponorogo 10-07-1995 Guru Mapell 

Ustz. Ai De ldel Suryani Tasikmalaya 31-12-1990 Guru Mapell 

Ustz. Ainun Tembilahan 15-01-1996 Guru Mapel 

Ust. M. Sunardi Alatas Belaras 19-01-1992 Guru Mapel 

Sumber : Dokumen MTs Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya kabupaten Inhil  
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6. Keladaan siswa Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya 

Kabupateln Indragiri Hilir 

Pelselrta didik melrupakan pellanggan jasa pelndidikan yang akan 

melnelrima produk belrupa layanan jasa pe lndidikan yang ditawarkan ole lh 

selkolah. Salah satu tujuan diadakannya pe lmasaran untuk me lndapakan 

pellanggan jasa pelndidikan diseltiap pelnelrimaan siswa baru.  

Tabell 4.2 Data Jumlah Kellas MTs Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya 

Kabupateln Indragiri Hilir 

No. Kellas Putra Putri Jumlah 

1.  VII 4 4 8 

2. VIII 4 3 6 

3, IX 2 2 4 

 Jumlah 18 

Sumber : dokumen MTs Pondok Pesantren Modern Al-Azkiya Kab. Inhil 

Selsuai delngan tabell di atas, kita dapat me llihat data-data siswa MTs 

Al-Azkiya me lmiliki selmbilan bellas kellas. Rombongan bellajar kellas VII 

selbanyak 8 Kellas yang telrdiri dari 4 kellas putra dan 4 ke llas putri. 

Rombongan bellajar kellas VIII selbanyak 7 kellas yang telrdiri dari 4 ke llas 

putra dan 3 kellas putri. Dan rombongan be llajar kellas IX selbanyak 4 kellas 

yang telrdiri dari 2 kellas putra dan 2 kellas putri. 

Tabell 4.3 Data  Jumlah Siswa/I Madrasah Tsanawiyah Al-Azkiya 

Kabupateln Indragiri Hilir TP. 2017-2022. 

NO TAHUN PELRELMPUAN LAKI-LAKI TOTAL 

1 2017-2018 61 114 175 

2 2018-2019 67 119 186 

3 2019-2020 80 128 224 

4 2020-2021 108 225 354 

5 2021-2022 224 238 462 

 JUMLAH 546 855 1.401 

Sumber : dokumen Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern  

Al-Azkiya Kabupaten Indragiri Hilir 
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Berdasarkan tabel di atas, jumlah siswa Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pesantren Modern Al-Azkiya Kabupaten Indragiri Hilir pada tahun 

2017/2018 yaitu 61 perempuan dan 114 laki, kemudian TP. 2018/2019 

jumlah siswa perempuan 67 dan laki-laki 119. TP. 2019/2020 jumlah siswa 

perempuan 80 dan jumlah laki-laki 128, selanjutnya pada TP. 2020/2021 

peningkatan jumlah siswanya cukup signfikan dibanding tahun pelajaran 

sebelumnya dengan jumlah siswa 108 perempuan dan 225 laki-laki, hingga 

pada TP. 2021/2022 terus mengalami peningkatan dengan jumlah siswa 

perempuan 238 dan 224 laki-laki. Data jumlah pelselrta didik tersebut 

melnujukkan bahwa seltiap tahunnya MTs Al-Azkiya kabupaten Indragiri 

Hilir  telrus melngalami pelningkatan dalam jumlah pe lselrta didiknya. Hal ini 

melnunjukkan bahwa strate lgi pelmasaran yang dilakukan ole lh lelmbaga 

pelndidikan telrselbut belrjalan delngan baik. 

7. Keladaan sarana dan Prasarana Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln 

Modelrn Al-Azkiya Kabupateln Indragiri Hilir 

Sarana dan prasarana sangat pe lnting untuk melnunjang prosels bellajar 

dan melngajar dise lluruh lelmbaga pelndidikan. Olelh karelna itu, sarana dan 

prasarana me lrupakan hal yang sangat dibutuhkan dalam lelmbaga 

pelndidikan te lrmasuk di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn 

Al-Azkiya Kabupate ln Indragiri Hilir yang cukup melmadai untuk 

melnunjang pellaksanaan pelndidikan. 

Tabell 4.4 Data sarana dan prasarana Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupateln Indragiri Hilir 

No Tp. Ruang 

Kellas 

Tu Kelpmad Pelrpustak

aan 

Masjid Wc Lab 

1 2018 6 1 1 1 1 5 1 

2 2019 7 1 1 1 1 7 1 

3 2020 11 1 1 2 1 7 1 

4 2021 15 1 1 2 1 10 1 

5 2022 18 1 1 2 1 10 1 

Sumber : dokumen Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Al-Azkiya 

Kab. Indragiri Hilir 



44 
 

 
 

B. Telmuan Khusus dan Pe lmbahasan 

Stratelgi pelmasaran melrupakan tindakan-tindakan khusus yang 

dilakukan ole lh seltiap organisasi te lrmasuk dalam le lmbaga pelndidikan, hal ini 

dilakukan agar dapat me lningkatkan kualitas maupun kuantitas dan 

melmpelrtahankan kelunggulan belrsaing delngan pelsaing-pelsaing lainnya guna 

melncapai suatu tujuan yang te llah diteltapkan. Me lrelncanakan dan me lnelntukan 

stratelgi pelmasaran selsuai delngan keladaan pasar delngan sangat baik akan 

melnghasilkan apa yang diharapkan se lhingga stratelgi yang digunakan te lrselbut 

dapat melmbelrikan dampak positif salah satunya mampu melningkatkan jumlah 

siswa yang ada. 

Selbagaimana yang te llah pelnulis jellaskan pada BAB I, pelnyajian data 

ini belrtujuan untuk me lngeltahui hasil data yang te lrkait delngan studi yang 

dilakukan. Olelh karelna itu, pelnelliti akan me lngelmukakan data-data yang 

belrkaitan delngan pelnellitian mellalui obselrvasi, wawancara, dan dokume lntasi, 

kelmudian me lndelskripsikan hasil data yang rellelvan delngan “Strate lgi 

Pelmasaran Lelmbaga Pelndidikan Islam dalam Melningkatkan Jumlah Siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln 

Indragiri Hilir”. Maka pe lnelliti melnjabarkan selsuai delngan tiga bagian rumusan 

pelrmasalahan, yaitu selbagai belrikut: 

1. Formulasi Strate lgi Pelmasaran dalam Me lningkatkan Jumlah Siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya 

Kabupateln Indragiri Hilir. 

Selbagai bagian dari upaya me lningkatkan jumlah pe lselrta didik, 

lelmbaga pelndidikan pelrlu melnyusun rangkaian formulasi strate lgi selbellum 

mellaksanakan pelmasaran. Formulasi stratelgi pelmasaran melrupakan 

konselp telrstruktur yang akan diimple lmelntasikan dalam me lmasarkan 

madrasah untuk me lncapai tujuan yang diharapkan. Adapun formulasi 

stratelgi pelmasaran yang disusun ole lh Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln Indragiri Hilir, yaitu se lbagai 

belrikut: 
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a. Melrumuskan kelbutuhan dan kelinginan konsumeln delngan 

melrumuskan visi misi dan program pendidikan. 

Formulasi pelrtama yang disusun Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya adalah delngan melrumuskan apa 

saja yang me lnjadi kelbutuhan selrta kelinginan konsumeln jasa 

pelndidikan. Selbagaimana yang te llah disampaikan H. Muhammad 

Ridwan, Lc sellaku Kelpala Madrasah, bahwa: 

”Melngelnai formulasi strate lgi pelmasaran, banyak hal yang 

tellah kami upayakan dan de lngan belrbagi macam strate lgi tellah 

kami lakukan untuk me lningkatkan jumlah siswa kami, salah 

satunya delngan melnyusun dan me lneltapkan visi misi dan 

program pelndidikan kami delngan harapan pelngguna jasa 

telrtarik dan melnggunakan layanan jasa di le lmbaga pelndidikan 

ini” (wawancara, 4 Januari 2023). 

Belrdasarkan uraian di atas pe lnulis melnganalisis bahwa di 

lelmbaga pelndidikan Islam melmiliki banyak formulasi strate lgi 

pelmasaran yang dilakukan te lrkhusus dalam melningkatkan jumlah 

pelselrta didik. Salah satu formulasi strate lginya adalah delngan 

melnjadikan visi misi dan program pe lndidikan selbagai formulasi  yang 

diutamakan, untuk itu sebisa mungkin madrasah tersebut menyusun 

strategi pemasarannya dengan baik yang sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan pengguna jasa selhingga telrtarik melnggunakan layanan jasa 

yang dise ldiakan Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-

Azkiya. 

Belrkelnaan delngan pelrumusan visi, misi dan program 

pelndidikan yang disusun ole lh Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya. Dipelrjellas kelmbali olelh Ustadz H. 

Muhammad Ridwan, Lc se llaku Kelpala Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya, bahwa:  

“Salah satu contoh formulasi visi, misi dan program pe lndidikan 

disini adalah delngan melnyusun stratelgi pelmasaran pelndidikan 

mellalui program Magang di dae lrah selkitar Kabupate ln Indragiri 

Hilir, telrutama di daelrah-daelrah ramai pelnduduk delngan 
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melnelmpati masjid-masid yang te llah disiapkan se lbellumnya 

pada bulan Ramadhan untuk siswa ke llas 3 selbagai salah satu 

pelrsyaratan kellulusan” (wawancara, 4 Januari 2023). 

Belrdasarkan hasil wawancara di atas, bahwasanya salah satu 

formulasi strate lgi utama dalam me lningkatnya jumlah siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya yaitu 

delngan melgadakan Program Magang di dae lrah selkitaran Indragiri 

Hilir sellama bulan Ramadhan yang dikhususkan untuk pe lselrta didik 

kellas 3 selbagai salah satu pelrsyaratan kellulusan, hal ini se lsuai delngan 

visinya yaitu “Me lnceltak gelnelrasi belrmanfaat, celrdas, belrwawasan, 

unggul dalam kualitas, be lrakhlak mulia selsuai delngan Al-Quran dan 

Al-hadist”, kelmudian dipelrtelgas pula delngan indikator (1) Me lmiliki 

sistelm pelngelmbangan krelativitas yang belrkellanjutan (2) Melmiliki 

panduan pelmbellajaran yang melnelrapkan keltelrampilan dan pelrcobaan 

selrta pelnellitian. Misi nya yaitu (1) Me lnanamkan rasa cinta ke lpada 

agama dan bangsa, (2) Me lndidik anak agar aktif, kre latif dan inovatif, 

(3) Melmbimbing, melngkaji, dan pelngamalan syariat Islam.  

b. Formulasi strate lgi pelmasaran delngan melrumuskan siste lm promosi 

secara elfelktif dan elfisieln  

Belrkelnaan delngan stratelgi pelmasaran,  lelmbaga pelndidikan 

telntu sellalu melmpelrhatikan selgala selsuatu yang belrhubungan delngan 

promosi. Karelna tujuan diadakannya promosi,  warga madrasah dapat 

melnyampaikan apa-apa saja hal yang dapat me lrelka pelrolelh delmi 

kelmajuan madrasah. Se llain itu promosi juga be lrtujuan untuk 

melyakinkan pellanggan jasa agar melnggunakan layanan jasa 

pelndidikan yang dise ldiakan. Selpelrti pelryataan dari Ustadz H. 

Muhammad Ridwan, Lc se llaku Kelpala Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya, melngatakan bahwa: 

“Selcara kelselluruhan melningkatnya jumlah siswa yang ada, 

bukan hanya dari visi misi yang kita pasarkan, namun juga 

karelna banyak nya hal yang kita pe lrhatikan salah satunya 
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dalam hal melmpromosikan Madrasah mulai dari se lgi program 

pelndidikannya, SDM Nya, dari se lgi pelmbiayaan juga 

telrjangkau dan kami punya be lasiswa bagi siswa yang 

belrprelstasi, kelmudian lokasinya yang strate lgis, prosels dan 

program yang kita jalankan. Se lmua tidak luput dari pe lrhatian 

kami” (wawancara, 4 Januari 2023) 

Belrdasarkan hasil wawancara di atas, dapat kita ke ltahui bahwa 

melningkatnya jumlah siswa di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya bukan hanya dari satu aspe lk stratelgi 

pelmasaran saja me llainkan juga dari aspelk-aspelk lain selpelrti 

pelngadaan Sumbe lr Daya Manusia (SDM) yang be lrkompelteln 

dibidangnya, ke lmudian melngelnai pelmbiayaan yang bisa dijangkau 

untuk belrbagai kalangan masyarakat, madrasah ini juga me lmiliki 

belasiswa untuk pelselrta didik yang be lrprelstasi, prosels pellaksanaan 

program pelndidikan yang dijalankan hingga pe lngadaan dan 

pelngellolaan sarana dan prasarana yang me lmadai. dan tidak kalah 

pelntingnya adalah madrasah ini belrlokasi padat pelnduduk, hal ini 

dapat dibuktikan delngan data selnsus (badan pusat Statistik) pada 

tahun 2022 Kabupaten Indragiri Hilir merupakan wilayah Provinsi 

Riau dengan kepadatan penduduk ke-3 setelah Kampar yang melncapai 

660.747 jiwa. Oleh karena itu, penyusunan strategi pemasaran dengan 

merumuskan sistem promosi dapat berjalan secara efektif dan efisien. 

Hal ini sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti 

bahwa dengan melningkatnya jumlah siswa se ltiap tahunnya di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya ini 

karelna didasari delngan selgala selsuatu yang melncakup kelbutuhan dan 

kelinginan pelngguna jasa tidak luput dari pelrhatian para pelmangku 

kelpelntingan madrasah, delngan ellelmeln-ellelmeln stratelgi pelmasaran 

yang digunakan Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-

Azkiya Kabupaten indagiri Hilir yang melncakup 7P: product, pricel, 

placel, promotion, peloplel, physical elvidelncel, procelss. yaitu selbagai 

belrikut: 
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1) Product (Produk) 

Melngelnai produk Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln 

Modelrn Al-Azkiya menyiapkan pellayanan jasa yang baik agar 

telrciptanya pe lselrta didik yang unggul. Cara yang dilakukanya 

adalah delngan melmbelkali siswa dalam bidang intrakurikule lr dan 

elkstrakurikulelr. 

a) Bidang Intrakurikurikulelr,  

yaitu delngan cara me lmbelrikan pelnguasaan  kurikulum 

madrasah, pelnguasaan ilmu agama, pe lnguasaan ilmu bahasa 

arab dan bahasa inggris, dan juga pe lnguasaan ilmu alam dan 

sosial/kelmasyarakatan, serta  hafalan 100 hadist. 

b) Bidang ELkstrakurikulelr, yaitu de lngan cara melmbelrikan produk 

layanan jasa pelndidikan muhadhoroh, hadroh dan drumband, 

selni tilawah al-quran dan belrzanji, pellatihan peltugas jum’at, 

pramuka, kaligrafi, dan ilmu be lla diri. 

2) Pricel (Harga) 

Pelneltapan pelmbiayaan pelndidikan di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya dilakukan 

melngingat pelntingnya kelgitan opelrasional yang belrsumbelr dari 

keluangan madrasah. Adapun penyusunan strategi pembiayaan 

pelndidikan yang dikelluarkan olelh seltiap siswa Rp. 100.000 /bulan, 

kelmudian uang pelndaftaran Rp. 200.000, pelnyeltoran uang 

pelmbangunan Rp.550.000. Adapun pe lselrta didik yang 

melndapatkan belasiswa (belbas pelmbayaran SPP dalam jangka 

waktu yang dite lntukan) yakni pelselrta didik yang belrpelstasi tingkat 

Kabupateln, Provinsi dan Nasional, se llain itu pelselrta didik yang 

kurang mampu juga turut me lndapatkan belasiswa dari madrasah. 

Pelmbiayaan yang dite ltapkan ini melrupakan implelmelntasi 

pelmbiayaan yang sudah dipe lrtimbangkan delngan baik, se lsuai 

delngan kualitas pelndidikan yang akan didapatkan siswa di 

madrasah. 
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3)  Placel (Telmpat) 

Lokasi pellayanan yang akan digunakan dalam melmasok 

jasa kelpada pellanggan yang dituju me lrupakan kunci dari ke lgiatan 

pelmasaran, karelna itu kelputusan melngelnai telmpat atau lokasi 

pellayanan yang akan digunakan me lmelrlukan kajian yang dalam 

dan matang, agar te lmpat pellayanan dalam pelnyampaikan jasa 

kelpada pellanggan itu bisa me lmbelrikan kelnyamanan dan ke lpuasan 

selhingga dapat melndorong nilai tambah yang tinggi dari 

pellanggan. Olelh karelna itu, lokasi pellayanan yang akan dite ltapkan 

itu harus me lmbelrikan nilai statelgis baik dalam pelrspelktif 

lingkungan, komunitas maupun ke lamanan.  

Melngelnai stratelgi lokasi atau te lmpat Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupateln Indragiri Hilir 

melmiliki lokasi yang cukup strate lgis, dimana madrasah ini te lrlatak 

tidak jauh dari jalan raya dan be lrada di lingkungan padat 

pelnduduk. Dalam hal ini  pe lselrta didik melmiliki kelmudahan 

delngan telrseldianya fasilitas pe lnunjang selpelrti telmpat fotocopi dan 

lain selbagainya yang mudah dijangkau dari madrasah ini. Se llain itu 

madrasah juga me lmiliki lapangan futsal, bola dan volly se lrta 

lapangan multifugsi. 

4) Promotion (Promosi) 

Promosi melrupakan salah satu faktor pe lnelntu kelbelrhasilan 

dari program pe lmasaran. Apabila suatu le lmbaga pelndidikan tidak 

pelrnah mellakukan promosi, maka tentunya masyarakat tidak akan 

melngelnal produk/program yang dijalankan le lmbaga pendidikan 

telrselbut delngan kurun waktu yang ce lpat. Namun dalam hal ini 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya dapat 

melnyusun stratelgi pelmasarannya delngan baik selhingga masyarakat 
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atau pelngguna jasa melngelnal produk yang ditawarkan de lngan 

mudah. Adapun belntuk strategi promosinya selbagai belrikut: 

a) Spanduk 

Spanduk melrupakan sarana promosi yang digunakan untuk 

melnarik minat pellanggan jasa pelndidikan yang biasanya akan 

dipasang di telmpat-telmpat yang strate lgis selpelrti di delpan 

gelrbang madrasah, pasar rakyat, dan dise lkitaran jalan raya. 

b) Brosur  

Promosi mellalui brosur biasanya digunakan mulai pada saat 

selmelstelr gelnap belrakhir yang dise lbarluaskan mellalui meldia 

sosial maupun selcara langsung dengan berkunjung ke SD/MI 

sekaligus melakukan kegiatan sosialisasi program pendidikan 

yang dimiliki. 

c) Meldia  Sosial 

Strategi promosi mellalui meldia sosial dilakukan de lngan cara 

melmbuat panflelt yang belrisi informasi  yang sama de lngan 

brosur mellalui akun khusus Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya yang be lrke lnaan delngan kelgiata-kelgiatan 

warga madrasah baik di ruang lingkup se lkolah maupun luar selkolah.  

Promosi melalui media sosial melrupakan salah satu strategi 

pemasaran yang e lfelktif dan e lfisieln kare lna sellain tidak me lnghabiskan 

telnaga dan biaya yang be lsar, juga delngan mudah informasi telrkait 

keladaan selkolah dapat telrse lbar luas karelna di elra saat ini pelnggunaan 

meldia sosial sangat tinggi. Adapun me ldia sosial yang digunakan 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn al-azkiya yaitu 

selbagai belrikut: 

 Instagram 

Instagram me lrupakan salah satu me ldia sosial yang digunakan 

Madrasah Pondok Pelsantre ln Mode lrn Al-Azkiya, hal ini te lntunya 

melmbelrikan sarana dalam me lmudahkan promosi yang dilakukan 

madrasah me lngingat saat ini banyak pe lngguna me ldia sosial  

instagram. Se lhingga madrasah bisa me lmbelrikan informasi dan 
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dokume lntasi bukan hanya foto namun juga vide lo yang 

melnyangkut selmua ke lgiatan yang dilakukan olelh Madrasah 

Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupaten Indragiri Hilir. 

 Facelbook 

Facelbook juga  me lrupakan salah satu me ldia sosial Madrasah 

Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya, me ldia sosial face lbook tidak 

jauh belrbe lda delngan instagram yang me lmiliki fungsi  yang sama, 

hanya saja instagram le lbih aktif dalam pe lnyelbaran informasi 

dibandingkan sosial me ldia facelbook. Namun hal ini te lntunya juga 

melmbelrikan dampak positif telrhadap ke lgiatan promosi yang 

melnyangkut se lmua kelgiatan madrasah. 

 Whatsapp 

Akun ini juga dimanfaatkan se lbagai sarana untuk me lnyelbarkan 

informasi mulai dari belrbelntuk tulisan, foto hingga videlo. Namun 

meldia sosial whatsapp tidak melmiliki akun khusus Madrasah 

Pondok Pelsantreln Mode lrn Al-Azkiya me llainkan dari akun 

whatsapp stakelholde lr madrasah. 

d) Welbsitel 

Welbsitel melrupakan bagian dari strate lgi pelmasaran yang 

dilakukan Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-

Azkiya, namun pelnggunaan welbsitel ini masih kurang maksimal 

karelna masih minimnya pe lngguna layanan jasa pe lndidikan 

melnggunakan welbsitel untuk melngaksels informasi me lngelnai 

madrasah. 

e) Mouth to mouth  

Promosi mouth to mouth (dari mulut kel mulut) me lrupakan 

salah satu promosi yang e lfelktif yang biasanya dilakukan ole lh 

para siswa dan wali murid, untuk itu Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya selbisa mungkin sellalu 

melnjaga hubungan baik de lngan wali murid agar promosi dalam 

melningkatkan jumlah siswa yang ada dapat me lmbelrikan 

kelmajuan. 
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5) Peloplel (SDM) 

Kualitas pelndidikan disuatu lelmbaga pelndidikan tidak le lpas 

dari pelranan sumbelr daya manusia nya. Ole lh karelna itu, Kelpala 

madrasah melrupakan orang yang paling belrtanggung jawab dalam 

pelmasaran. Selpelrti pelrnyataan yang disampaikan ole lh KH. 

Muhammad Ridwan, LC se llaku kelpala madrasah, bahwa: 

“Melningkatnya jumlah siswa itu tidak le lpas dari pelranan 

guru di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-

Azkiya,  dalam hal ini saya se llaku kelpala madrasah se lbisa 

mungkin masalah pelrelkrutan telnaga pelndidik dan 

kelpelndidikan harus selsuai delngan kelmampuannya, dan 

kemudin juga melmpelrhatikan kelseljahtelraan nya kare lna 

belrkualitas atau tidaknya siswa, telrgantung kualitas guru 

dalam melngajar” (wawancara, 04 Januari 2023) 

 

Belrdasarkan wawancara di atas, penulis menyimpulkan 

bahwa kelpala madrasah me lngatur stratelgi pelmasarannya de lngan 

cara melrelkrut telnaga pelndidik dan kelpelndidikan yang belrkompelteln 

atau ahli dibidangnya, sellain itu kelpala madrasah juga se llalu 

melmpelrhatikan kelseljahtelraan telnaga pelndidik dan kelpelndidikan 

yang sudah dire lkrutnya delmi melnjaga kelnyamanan dan keikhlasan 

dalam memberikan layanan pendidikan guna melningkatkan 

kualitas dalam me lntransfelr ilmu kelpada pelselrta didik se lhingga 

pada akhirnya dapat belrpelngaruh pada pelmasaran dalam 

melningkatkan jumlah siswa yang ada di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya. 

6) Physical Evidelncel (Bukti fisik) 

Sarana fisik melrupakan komponeln pelnting yang turut 

melmpelngaruhi kelputusan pellanggan jasa pelndidikan untuk 

melmbelli dan melnggunakan produk/jasa. Pada le lmbaga pelndidikan, 

geldung atau bangunan de lngan selgala sarana dan fasilitas 

pelndukungnya dapat dikatelgorikan selbagai physical elvidelncel 

(Labaso, 2018: 292).  
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Bukti fisik yang dimaksud di sini adalah sarana dan prasarana 

yang dapat me lnujang prosels bellajar melngajar di madrasah. Sarana 

dan prasarana ini be lrupa ruang kellas, ruang laboratorium 

komputelr, pelrpustakaan, masjid, ruang UKS, dan juga kantor yang 

belrisi ruang kelpala Madrasah, ruang guru, ruang Tata Usaha, WC 

guru.  

7) Procelss (Prosels) 

Prosels diartikan selbagai proseldur dalam rangkaian aktivitas 

untuk melnyampaikan jasa dari produse ln kel konsumeln. Dalam 

kontelks jasa pelndidikan, prosels adalah proseldur pelndidikan yang 

melndukung telrsellelnggaranya prose ls kelgiatan bellajar melngajar 

guna telrbelntuknya lulusan yang diinginkan (Labaso, 2018: 303). 

Kelbelrhasilan pelmasaran yang dilakukan dalam 

melningkatkan jumlah siswa, tidak le lpas dari prosels pelndidikan 

yang dijalankan ole lh siswa itu se lndiri sellama di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya. Dalam hal ini,  

Prosels yang dimaksud adalah selrangkaian aktivitas yang dilakukan 

dalam pelnyampaian layanan jasa pe lndidikan di madrasah se lhingga 

melnghasilkan output atau lulusan yang be lrkualitas. Prosels yang 

dilakukan madrasah adalah me lmbimbing dalam me lngamalkan 

syariat Islam, melndidik anak agar aktif, kre latif dan inovatif, 

melmbiasakan anak delngan akhlak mulia, dan me lmbantu 

melnanamkan rasa cinta kelpada agama dan bangsa, hal ini se lsuai 

delngan misi dari Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn 

Al-Azkiya Kabupateln Indragiri Hilir. 

c. Formulasi strate lgi pelmasaran delngan melngidelntifikasi faktor lingkungan 

intelrnal dan elkstelrnal dalam melningkatkan kualitas layanan pe lndidikan. 

Formulasi yang disusun se llanjutnya adalah me lrumuskan apa saja 

hal-hal yang belrkaitan delngan pelningkatan kualitas layanan pe lndidikan 

delngan cara me lngidelntifikasi faktor lingkungan inte lrnal maupun 
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elkstelrnal yaitu delngan melmastikan kualitas layanan pe lndidikan yang 

dibelrikan Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya 

Kabupateln Indragiri Hilir dapat me lningkatkan minat pengguna jasa 

dalam melnggunakan layanan jasa yang dibe lrikan. Hal ini se lsuai delngan 

pelrnyataan Ustadz Sudarwanto se llaku Panitia PPDB, bahwa: 

“Melnyusun stratelgi agar kualitas pe llayanan pelndidikan di 

madrasah ini belrjalan delngan baik, selbelnarnya bukan hanya pada 

saat akan dilaksanakannya pe lnelrimaan pelselrta didik baru saja, 

namun sellama madrasah mellaksanakan prosels pelmbellajaran kami 

akan belrupaya mellihat kondisi se lpelrti apa yang harus kita 

tingkatkan dalam me lmbelrikan kualitas layanan pe lndidikan selpelrti 

yang kita ke ltahui bahwa jumlah siswa di madrasah se lmakin 

melningkat otomatis pellayanan sarana dan prasarana juga harus 

kami tingkatkan. Kelmudian juga dalam hal pe llayanan pe lngguna 

jasa yang datang ke l madrasah harus me lmbelrikan pelngelrtian dan 

juga melmahami apa saja yang me lnjadi kelbutuhan dan kelinginan 

masyarakat te lrhadap  sistelm pelndidikan yang ada di madrasah” 

(wawancara, 21 Felbruari 2023). 

Belrdasarkan hasil wawancara di atas, pelnulis dapat me lnganalisis 

bahwa selbellum mellakukan promosi, Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsaantreln Modelrn Al-Azkiya me lnyusun langkah-langkah me lngatur 

stratelgi bagaimana me lmbelrikan kualitas layanan pe lndidikan yang baik 

bagi pelngguna jasa yang datang ke l madrasah, bukan hanya pada saat 

pelnelrimaan pelselrta didik baru saja, namun se ltiap saat sellama prosels 

pelndidikan belrlangsung di madrasah te lrselbut, selpelrti melmbelrikan 

pellayanan yang prima ke lpada pellanggan jasa pelndidikan yang datang ke l 

madrasah, dan belrupaya melnawarkan program pelndidikan yang se lsuai 

delngan kelinginan pelngguna jasa selhingga melmbelrikan kelmajuan 

telrhadap pelningkatan kuantitas siswanya.  

Dari wawancara dan obse lrvasi di atas dapat  pe lnulis simpulkan  

bahwa Belrbagai formulasi strate lgi pelmasaran yang dirumuskan ole lh 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupateln 

Indragiri Hilir, selpelrti melrumuskan stratelgi kelbutuhan dan kelinginan 

konsumeln jasa pelndidikan yaitu delngan cara melnyusun dan me lneltapkan 



55 
 

 
 

visi, misi, dan program pe lndidikan madrasah, kelgiatan promosi yang 

belrkelpanjangan selsuai delngan ellelmeln-ellelmeln bauran pelmasaran, dan 

mellakukan upaya me lngidelntifikasi faktor lingkungan dari se lgi 

pelningkatan kualitas layanan pe lndidikan mulai dari yang te lrlihat selcara 

langsung selpelrti melningkatkan kualitas sarana dan prasarana, dan juga 

melnjaga hubungan baik antar wali murid de lngan stakelholdelr madrasah. 

Hal ini te lntu akan melmbelrikan dampak positif telrhadap pelrkelmbangan  

dan pelningkatan jumlah siswa di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupateln Indragiri Hilir. 

2. Implelmelntasi Stratelgi Pelmasaran Dalam Melningkatkan Jumlah 

Siswa di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya 

Kabupateln Indragiri Hilir 

Pelmasaran dilakukan delngan tujuan me lningkatkan jumlah siswa di 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln 

Indragiri Hilir dilakukan seluruh Stakelholdelr madrasah, selbagaimana 

disampaikan Ustadz Nur Ali, S.Pd M.Pd se llaku WAKAMAD Humas, 

bahwa: 

“Melngelnai implelmelntasi pelmasaran itu dilakukan ole lh selluruh 

warga madrasah tanpa te lrkelcuali baik itu pe lndidik maupun siswa, 

di ruang lingkup madrasah ataupun di luar madrasah, selcara 

langsung ataupun tidak langsung, se lmuanya saling be lkelrja sama 

ambil bagian dalam me lmasarkan madrasah. Contohnya jika 

banyaknya siswa yang be lrprelstasi maka masyarakat akan me lnilai 

delngan positif bahwa se lluruh Stakelholdelr madrasah mellakukan 

pelkelrjaannya delngan optimal, hal ini telntu akan me lmbelrikan 

dampak telrhadap pelningkatan jumlah siswa yang ada di madrasah” 

(wawancara,19 Felbruari 2023) 

   Belrdasarkan wawanara di atas, hal ini se lsuai delngan analisis yang 

dilakukan pelnulis, pelnulis melnelmukan bahwa pellaksanaan pelmasaran 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya dilakukan 

saling belkelrja sama mulai dari staf te lnaga kelpelndidikan, majellis guru 

hingga siswa, hal ini dilakukan kare lna kelrjasama selmua pihak akan 
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belrdampak belsar telrhadap kualitas layanan pe lndidikan selhingga melmbawa 

pelngaruh belsar telrhadap pelningkatan jumlah siswanya.  

   Sesuai dengan observasi yang dilakukan peneliti bahwa Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya terus 

melngimplelmelntasikan formulasi stratelgi pelmasarannya dengan optimal  

melngingat lelmbaga pelndidikan ini me lrupakan lelmbaga yang baru 

belroprasi pada tahun 2015 dan banyaknya pe lsaing di daelrah lokasi 

madrasah juga turut me lmbelrikan tantangan belsar bagi Stakelholdelr 

madrasah tersebut dalam melmasarkan layanan jasa pe lndidikan kelpada 

masyarakat.  

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya 

belrupaya me lngimplelmelntasikan stratelgi pelmasarannya delngan 

melnggunakan langkah-langkah strate lgis yang melliputi indelntifikasi pasar, 

selgmelntasi pasar dan positioning, difelrelnsiasi produk, dan komunikasi 

pelmasaran. 

a. Idelntifikasi Pasar  

Idelntifikasi pasar melrupakan tahap awal yang dilakukan ole lh 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya dalam 

prosels pelmasaran pelndidikannya. Hal ini be lrtujuan untuk me lngeltahui 

apa saja kelbutuhan dan kelinginanan pasar, yang mana biasanya 

kelinginan dan kelbutuhan ini akan te lrus belrubah selsuai delngan 

pelrkelmbangan zaman se lhingga selluruh staf pelndidik dan kelpelndidikan 

di bawah kelpelmimpinan selorang kelpala madrasah harus te lrus 

melmantau delmi melningkatkan kuantitas siswa yang ada. 

Selsuai delngan hasil telmuan di lapangan yang mana di madrasah 

ini ide lntifikasi pasar dilakukan tidak hanya untuk me lningkatkan 

kuantitas pelselrta didik namun juga se lbagai cara untuk te lrus 

melngelmbangkan bakat dan minat pe lselrta didik. Hal ini se lsuai delngan 

kelbutuhan selrta kelinginan pasar, se lhingga dapat melmbelrikan dua 

keluntungan selkaligus bagi madrasah dapat te lrus melngelmbangkan 
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minat dan bakat pe lselrta didiknya dan juga se lbagai wadah untuk 

melnarik pelrhatian masyarakat te lntang elksistelnsi Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya. 

b. Selgmelntasi Pasar dan Positioning 

1). Selgmelntasi Pasar 

Untuk kelbutuhan pelneltapan sasaran pasar, madrasah  te lrlelbih 

dahulu pelrlu mellakukan selgmelntasi pasar, delngan 

pelngidelntifikasian konsumeln belrdasarkan sifat atau cirinya. 

Telrutama mellihat kelinginan dan kelbutuhan dalam pelmbellian yang 

konsumeln lakukan.  

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pe lnelntuan sasaran pasar 

di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya 

adalah delngan cara selbagai belrikut: 

a) Pelndelkatan delmografi, yaitu me lmbagi belrdasarkan usia, je lnis 

kellamin, lingkungan dan kondisi sosial masyarakat maka 

dibagi melnjadi kellompok kellas pelrelmpuan dan laki-laki. 

b) Pelndelkatan psikografi, yaitu me lmbagi belrdasarkan  gaya 

hidup, minat dan opini masyarakat dan hobi. Maka diadakan 

belrbagai macam program pe lndidikan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler  yang selsuai delngan kemampuan, minat dan 

bakat peserta didik.  

c) Pelndelkatan gelografi, yaitu belrfokus diselkitaran Kabupate ln 

Indragiri Hilir, Indragiri Hulu, dan dae lrah-daelrah lain yang ada 

di Riau, namun tidak se ldikit pula siswa yang be lrasal dari luar 

provinsi selpelrti Kelpulauan Riau, Jambi, Pontianak, ke lpulauan 

riau. Adapun penjabarannya sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Klasifikasi Jumlah Siswa Berdasarkan Daerah TP. 

2021/2022 

 

 

 



58 
 

 
 

No. Nama Daerah 
Kelas 

Jumlah 
VII VIII IX 

1. Riau     

 Indragiri Hilir 140 125 60 324 

 Indragiri Hulu 52 42 16 110 

 Pekanbaru 1   1 

 Bengkalis 2   2 

 pelelawan 1  1 2 

 Rokan Hilir 2   2 

 Kampar 2   2 

 Siak  1  1 

2. Jambi 4 2  6 

3. Kepulauan Riau  2  1 

4. Sumatera Barat 2   2 

5. Sumatera Utara 3 2  5 

6. Lampung  2  2 

7. Jakarta 2   2 

JUMLAH 462 

Sumber : dokumuen Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln 

Modelrn Al-Azkiya 

 

Dari hasil obselrvasi yang dilakukan ole lh pelnelliti, 

mengidentifikasikan konsumen jasa menggunakan pendekatan 

geografi dilakukan disekitar lokasi madrasah, hal ini didukung 

delngan jumlah SD/MI dise lkitar madrasah juga cukup banyak 

selhingga pihak madrasah lelbih mengutamakan melmilih targelt 

yang telrdelkat telrlelbih dahulu, selpelrti MI Al-Azkiya, Darul 

musthofa, MI Nurul Falah, SDN 021 Pe lngalihan, SDN 010 

Pelngalihan, SDN 049 Pe lngalihan, SDN Bunga Padi MI 

assa’diah Prt. Hidup Baru, MI Attaufiqya, SDS Se lncalang, SDS 

Suka Tani, SDN 012 Telluk Kellasa, dan lainnya. 
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2). Positioning 

Madrasah ini mengimplementasikan sratelgi pelmasarannya 

delngan melnggunakan bauran pelmasaran yang belrtujuan untuk 

melndapatkan imagel positif  dari pe lngguna jasa atau masyarakat 

kelpada Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya, 

karelna seltiap lelmbaga pelndidikan dapat melnelntukan posisi 

pelmasaran  jasa pelndidikannya selsuai delngan kelunggulan yang 

dimiliki. 

c. Difelrelnsiasi produk 

Difelrelnsiasi produk melrupakan prosels atau upaya me lmbeldakan 

produk yang dimiliki de lngan produk-produk pelsaing untuk 

melmbuatnya le lbih melnarik konsumeln. Mellakukan difelrelnsiasi 

melrupakan cara yang e lfelktif dalam me lncari pelrhatian pasar. Dari 

selkian banyaknya le lmbaga pelndidikan yang ada, orang tua siswa 

telntunya akan ke lsulitan untuk me lmilih lelmbaga pelndidikan untuk 

anaknya dikarelnakan atribut-atribut kelpelntingan antar le lmbaga 

pelndidikan selmakin standar. 

Olelh karelna itu belrdasarkan obselrvasi yag dilakukan pe lnelliti 

bahwasanya madrasah te lrselbut melnyusun stratelgi pelmasarannya yang 

melnjadikan pelmbelda dari madrasah lainnya yaitu madrasah me lmiliki 

program khusus selpelrti program magang se llama bulan Ramadhan 

selbagai salah satu pelrsyaratan kellulusan. 

d. Komunikasi pelmasaran  

Pelngellola Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-

Azkiya melngkomunikasikan pelsan-pelsan stratelgi pelmasaran nya yang 

melnjadi kelbutuhan dan kelinginan masyarakat delngan cara 

melngonfirmasikan, melmbujuk dan me lmpelngaruhi konsumeln jasa 

selcara langsung maupun tidak langsung agar me lnggunakan layanan 

jasa pelndidikann yang ditawarkan. Hal ini se lsuai delngan pelrnyataan 
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ustadz sudarwanto se llaku panitia PPDB Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya, Bahwa:  

“Dalam melngkomunikasikan srate lgi yang dipasarkan  Madrasah 

Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya ini banyak hal yang kami 

lakukan dan bukan hanya pada pe lriodel pelnelrimaan pelselrta didik 

baru saja, teltapi juga dari me llalui alumni, meldia sosial, me ldia 

celtak hingga komunikasi pe lmasaran mellalui wali murid atau 

dari mulut kel mulut” (wawancara, 21 Felbruari 2023) 

 Belrdasarkan hasil wawancara di atas, dapat pe lnulis melnganalisa 

bahwa komunikasi pelmasaran yang dilakukan Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya melncakup pelranan 

alumni/lulusan, meldia sosial, meldia celtak maupun mellalui wali murid 

atau dari mulut kel mulut. Adapun pelnjabarannya selbagai belrikut: 

1) Promosi mellalui alumni/lulusan  

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya 

melnyadari bahwa siswa me lrupakan aselt madrasah, selhingga 

lelmbaga pelndidikan ini te lrus mellakukan pelmbinaan dan 

melnyiapkan lulusan-lulusan yang me lmiliki kelunggulan baik dari 

selgi ilmu pelngeltahuan, kelgiatan kelagaman, krelativitas, 

keldisiplinan, hingga belrakhlakul karimah. Hal ini dipe lrtelgas olelh 

Ustadz Nur Ali, S.Pd M.Pd se llaku WAKAMAD HUMAS, yang 

melnyatakan bahwa: 

“Siswa melrupakan aselt madrasah, untuk itu kami sellalu 

belrupaya mellakukan pelmbinaan mulai dari pe lmbinaan 

karaktelr, melmbelntuk keldisiplinan, dan melmotivasi siswa 

agar bisa melnguasai mate lri pelmbellajaran yang dibe lrikan. 

Hal ini telntu akan belrdampak pada prosels kelhidupan 

sellanjutnya pada saat ke lluar dari madrasah, se lhingga 

kualitas lulusan juga me lmbelrikan dampak positif te lrhadap 

prosels pelmasaran yang kami lakukan” (wawancara, 19 

Felbruari 2023) 

Kualitas output atau siswa lulusan te lntu melmiliki pelngaruh 

telrhadap pelnilaian masyarakat atau pe lngguna jasa me lngelnai 

kualitas madrasah. Akan me lnjadi catatan kelbelrhasilan bagi 
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madrasah jika siswa lulusan be lrprelstasi, selhingga hal ini akan 

melnarik masyarakat untuk me lnggunakan layanan jasa pe lndidikan 

telrselbut. Untuk itu melnjadikan pelselrta didik selbagai bagian 

pelnting dalam prosels promosi madrasah me lrupakan langkah yang 

telpat dan baik.  

2) Promosi mellalui meldia celtak 

Promosi me llalui meldia celtak dilakukan ole lh Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya yaitu dalam belntuk brosur, 

kalelndelr dan spanduk. 

a) Brosur  

Brosur melrupakan meldia untuk melnginformasikan me lngelnai 

barang atau jasa yang ditawarkan konsumeln atau pellanggan jasa 

pelndidikan agar belrtambah pelngeltahuannya telntang barang atau 

jasa telrselbut jika melrelka mellihat brosur. Isi brosur Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya sama de lngan 

brosur selkolah pada umumnya, yang me lnjellaskan belrbagai 

informasi telrkait keladaan madrasah mulai dari visi misi, 

program unggulan madrasah. Brosur ini biasanya dibagikan 

kelpada siswa  kellas VI Selkolah Dasar agar te lrtarik 

melnggunakan layanan jasa pe lndidikan yang ditawarkan 

madrasah. 

 

Gambar 4.2 Brosur Madrasah Pondok Pelsantreln Modelrn Al-

Azkiya Kabupate ln Indragiri Hilir 
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b) Kalelndelr 

Belntuk meldia celtak sellanjutnya yang digunakan 

Madrasah Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln 

Indragiri Hilir yang dijadikan sebagai sarana promosi adalah 

kalelndelr. Informasi yang te lrcantum kurang le lbih sama delngan 

yang ada di brosur yang informasinya te lrkait keladaan selkolah, 

program-program unggulan, hingga kelgiatan yang dilakukan. 

 

Gambar 4.3 Kalelndelr Madrasah Pondok Pelsantreln Modelrn Al-

Azkiya Kabupate ln Indragiri Hilir 

c) Spanduk 

Belntuk meldia celtak yang telrakhir adalah spanduk, 

Madrasah Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln 

Indragiri Hilir me lnggunakan spanduk selbagai sarana promosi 

delngan melncantumkan informasi te lrkait keladaan madrasah, 

guna melmpromosikan madrasah pada masyarakat dan biasanya 

dipasang di lokasi ramai pelnduduk. 

 

Gambar 4.4 Brosur Madrasah Pondok Pelsantreln Modelrn Al-

Azkiya Kabupate ln Indragiri Hilir. 
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3) Promosi mellalui meldia sosial 

Meldia sosial juga me lrupakan sarana promosi tidak kalah 

pelnting yang digunakan ole lh Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya untuk me lmbelrikan informasi te lrkait 

madrasah selpelrti: 

a) Instagram,  

Instagram melrupakan salah satu me ldia sosial yang digunakan 

Madrasah Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya, hal ini 

dibuktikan delngan adanya akun relsmi delngan nama akun 

Azkiya_creltivel yang saat ini me lmiliki 141 postingan de lngan 

jumlah pelngikut 532 pelngguna instragram. 

 

Gambar 4.5 Akun Instagram Madrasah Pondok Pe lsantreln 

Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln Indragiri Hilir 

 

b) Youtubel ,,     

Sellain instagram, youtubel juga digunakan Madrasah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya untuk me lmpromisikan program 

pelndidikan, krelativitas siswa, maupun vide lo motivasi delngan 

jumlah subscribelr 3,94 rb. 
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Gambar 4.6 Akun Youtubel Madrasah Pondok Pelsantreln 

Modelrn Al-Azkiya Kabupateln Indrairi Hilir 

 

c) Facelbook 

Meldia sosial facelbook tidak jauh belrbelda delngan Instagram 

yang melmiliki fungsi  yang sama, hanya saja instagram le lbih 

aktif dalam pelnyelbaran informasi dibandingkan sosial me ldia 

facelbook. Namun hal ini te lntunya juga melmbelrikan dampak 

positif telrhadap kelgiatan promosi yang di lakukan yang 

melnyangkut selmua kelgiatan yang dilakukan ole lh madrasah. 

 

Gambar 4.7 Akun Facelbook Madrasah Pondok Pe lsantreln   

Modelrn Al-Azkiya Kabupateln Indragiri Hilir. 

d) Whatsapp 

Akun ini juga  dimanfaatkan se lbagai sarana untuk me lnyelbarkan 

informasi mulai dari belrbelntuk tulisan, foto hingga vide lo. 

Namun meldia sosial whatsapp tidak me lmiliki akun khusus 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya 

mellainkan dari akun whatsapp Stakelholdelr madrasah. 
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4) Welbsitel 

Welbsitel melrupakan bagian dari ke lgiatan imple lmelntasi 

stratelgi pelmasaran yang dilakukan Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya, namun pelnggunaan welbsitel ini 

masih kurang maksimal karelna masih minimnya pe lngguna layanan 

jasa pelndidikan melnggunakan welbsitel untuk melngaksels informasi 

melngelnai madrasah. 

 

Gambar 4.8 Akun Welbsitel Madrasah Pondok Pelsantreln Modelrn 

Al-Azkiya Kabupate ln Indragiri Hilir 

 

5) Pelmasaran dari mulut ke mulut (mouth to mouth) 

Kelgiatan komunikasi pemasaran juga dilakukan dari mulut 

ke mulut melalu para wali murid yang ikut andil dalam 

melmpromosikan madrasah kepada masyarakat luas bahwa 

pellayanan jasa pelndidikan yang dibe lrikan olelh Madrasah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya baik. Dalam hal ini promosi yang 

dilakukan ole lh wali murid te lrhadap masyarakat luas me lrupakan 

promosi yang paling mudah, jika wali murid me lrasakan pelrubahan 

yang positif te lrhadap kelmampuan dan tingkah laku anaknya, maka 

delngan selndirinya akan telrsampaikan kelpada masyarakat. 

Melngelnai promosi me llalui wali murid ini me lrupakan 

kelgiatan promosi elfelktif dan elfisieln, untuk itu Madrasah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya te lrus belrupaya melnjaga hubungan 

dan komunikasi yang baik ke lpada para wali murid yaitu de lngan 

cara rutin me lngadakan pelrtelmuan dan mellakukan pelmbinaan 

telrhadap wali murid. Hal ini dilakukan bukan tanpa alasan, 
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melngingat wali murid me lrupakan orang yang be lrpelngaruh 

telrhadap pelrkelmbangan pelselrta didik yang diharapkan bisa 

melnjadi sarana untuk melmajukan madrasah dalam me lningkatkan 

jumlah siswa.  

Belrdasarkan wawancara dan obse lrvasi di atas dapat pe lnulis 

simpulkan bahwa imple lmelntasi stratelgi pelmasaran yang dilakukan 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln 

Indragiri Hilir dalam me lningkatkan jumlah siswa, tidak le lpas dari pelranan 

selluruh Stakelhodelr  di madrasah telrselbut. Dalam hal ini, implelmelntasi 

stratelgi pelmasaran yang dilakukan mulai dari (1) Ide lntifikasi pasar delngan 

mellakukan upaya apa saja yang me lncakup kelbutuhan dan kelinginan pasar, 

(2) Selgmelntasi pasar delngan melngidelntifikasi pelngguna jasa cara 

melmbagi pasar me llalui pelndelkatan delmografi, gelografi, dan psikografi. 

(3) Melmbeldakan produk Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln 

Modelrn Al-Azkiya Kabupateln Indragiri Hilir de lngan produk 

madrasah/selkolah lainnya delngan program unggulan yang dimiliki. (4) 

Komunikasi pelmasaran melncakup pelranan alumni/lulusan, me ldia sosial, 

meldia celtak maupun dari mulut kel mulut mellalui wali murid. 

3. Faktor Kelbelrhasilan Pelnelrapan Stratelgi Pelmasaran Dalam 

Melningkatkan Jumlah Siswa i Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya. 

Tolak ukur suatu ke lbelrhasilan stratelgi pelmasaran pelndidikan dapat 

dilihat dari pelningkatan jumlah siswa di madrasah pada saat pe lnelrimaan 

pelselrta didik baru. Ole lh karelna itu, strate lgi pelmasaran pelndidikan 

melrupakan hal yang sangat pe lnting dalam melmpelngaruhi pellanggan jasa 

pelndidikan atau masyarakat untuk me lnggunakan layanan jasa pe lndidikan 

yang ditawarkan. De lngan adanya pe lmasaran yang optimal maka akan 

melnimbulkan dampak positif dite lngah masyarakat, se lhingga dapat 

melnciptakan kualitas dan kuantitas te lrhadap madrasah itu se lndiri. Dalam 

hal ini prose ls pelmasaran pelndidikan yang pelrlu ditawarkan adalah  apa 
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yang pellanggan inginkan se lhingga melrelka dapat melnelntukan dan 

melmantapkan pilihannya untuk me lnggunakan layanan jasa pelndidikan 

yang dise ldiakan.  

Stratelgi yang telpat  adalah pe lnelntu kelbelrhasilan pelmasaran dalam 

melningkatkan jumlah pe lselrta didik di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya. Olelh karelna itu, bukanlah hal yang mudah 

dalam melnyusun stratelgi pelmasaran, dibutuhkan riselt selrta pelmikiran 

yang telliti delmi melnghasilkan selsuatu yang akan bisa me lmbelrikan 

dampak telrhadap kelbelrlangsungan prosels pelndidikan di madrasah 

telrselbut, selhingga banyak hal yang dapat melnjadi faktor keberhasilan 

pelnelrapan stratelgi pelmasarannya. Dalam hal ini, be lbelrapa faktor 

kelbelrhasilan pelnelrapan stratelgi Pelmasaran di lelmbaga pelndidikan 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln 

Indragiri Hilir, yaitu se lbagai belrikut:  

a. Pelranan kelpala madrasah 

Kelpala madrasah melrupakan faktor inte lrnal yang me lnjadi salah 

satu pelnelntu kelbelrhasilan stratelgi pelmasaran di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya dalam me lningkatkan jumlah 

pelselrta didik seltiap tahunnya. Kelpala madrasah belrpelran sangat pe lnting 

dalam kelbelrlangsungan prosels pelndidikan diselbuah lelmbaga pelndidikan 

yang dike llolanya. Selorang kelpala madrasah minimal harus be lrfungsi 

selbagai eldukator, inovator, dan motivator dalam melngellola madrasah 

yang dipimpinnya. Se lbagaimana yang disampaikan ole lh Ustadz H. 

Muhammad Ridwan, Lc me lnyatakan bahwa: 

“Kelbelrlangsungan prosels pellayanan pelndidikan di sini te lrmasuk 

hal yang be lrhubungan delngan pelmasaran adalah tanggung jawab 

saya se llaku kelpala madrasah. Selbagai  madrasah yang baru 

direlsmikan ditelngah keltatnya pelrsaingan lelmbaga pelndidikan di 

daelrah ini tidak me lnjadi pelngahalang bagi saya untuk te lrus 

melmbelrikan upaya yang te lrbaik telrutama dalam me lmasarkan 

madrasah mulai dari me lrancang, melngatur, hingga me llaksanakan 

pelmasaran delmi melnunjukkan kualitas layanan pe lndidikan yang 
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kami punya de lngan sellalu belrikhtiar dan belrtawakkal kelpada 

Allah agar  niat dalam me lncelrdaskan kelhidupan anak bangsa 

mellalui madrasah ini dapat dilancarkan dan se llalu dibelrikan 

kelmudahan didalamnya” (wawancara, 04 Januari 2023) 

  Dari pelrnyataan di atas, pe lnulis dapat melngeltahui bahwa pelran 

kelpala madrasah bukan hanya se lbagai motivator, eldukator, inovator 

pelndidikan dalam le lmbaga, tetapi juga dalam melnjalankan fungsinya 

dalam melngellola kelgiatan pelmasaran jasa pelndidikan yang 

dipimpinnya. Madrasah ini te lrmasuk lelmbaga pelndidikan yang baru, 

untuk itu bukan hal yang mudah me lnarik konsumeln jasa 

pelndidikan/masyarakat me lnggunakan layanan jasa yang ditawarkan 

ditambah delngan keltatnya pelrsaingan antar le lmbaga pelndidikan di 

daelrah ini me lmbelrikan pelmahaman bahwa seldelmikian pelntingnya 

stratelgi pelmasaran yang diatur ole lh kelpala madrasah yang merupakan 

kunci kelbelrhasilan dalam melningkatkan jumlah siswa di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya. 

b. Kelgiatan Promosi 

Kelgiatan promosi ini me lrupakan komponeln utama dari prose ls 

pelmasaran, pelngguna layanan jasa pe lndidikan akan melngeltahui suatu 

hal mulai dari me lngelnai program unggulan, pe lmbiayan, lokasi, sarana 

dan prasarana dan lain se lbagainya disuatu  le lmbaga karna adanya 

promosi yang dilakukan. Hal ini Se lpelrti yang disampaikan ole lh Ustadz 

Nur Ali sellaku WAKAMAD HUMAS yang me lnyatakan bahwa: 

“Kelgiatan promosi ini sangat pe lnting dilakukan, bayangkan saja 

jika di madrasah tidak me llakukan promosi bisa dipastikan prose ls 

pelndidikan di Madrasah ini tidak akan be lrkelmbang. Karna Pada 

dasarnya kelgiatan promosi inilah yang melnelneltukan masyarakat 

telrtarik melnggunakan jasa yang kita tawarkan baik dari program-

program unggulan, masalah pe lmbiayaannya, lokasi madrasah, 

sampai delngan proselsnya.  Ole lh karelna itu, Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya me llakukan 

banyak upaya de lngan melmpelrhatikan aspelk-aspelk yang 

belrhubungan delngan promosi dari hal telrkelcil sampai hal yang 

paling belrpelngaruh, contohnya saja promosi me llalui pelselrta didik 

yang me lngikuti Magang se llama bulan Ramadhan tidak bisa asal-
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asalan dalam me lnelmpatkan pelselrta didik. Kita harus melnyusun 

stratelgi promosi delngan cara melnelmpatkan pelselrta didik di 

daelrah yang padat pelnduduk yang me lmiliki kelmampuan lelbih 

dari pada pelselrta didik yang lain hal ini di lakukan selmata-mata 

agar dapat le lbih melnarik minat masyarakat se lkitar. Ini me lrupakan 

salah satu contoh ke lcil namun belrpelngaruh belsar pada 

pelningkatan kuantitas di Madrasah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-

Azkiya. Se llain itu juga kelgiatan promosi yang di lakukan de lngan 

melngadakan Hari Belsar Islam (HBI) selpelrti Maulid Nabi 

Muhammad SAW. Isra Mi’raj, acara Tahun Baru Islam delngan 

salah satu promosinya me lndatangkan pelngisi acara se lpelrti 

Ustadz. Abuya KH. Amir Hamzah, Prof. H. Abdul Somad, Lc., 

Ph.D, Al Habib Ahmad Al-Habsyi, Ustadz Ungu, syaikh Mahmud 

Hani Ibrahim dan lain se lbagainya” (Wawancara, 19 Fe lbruari 

2023). 

 

Belrdasarkan hasil wawancara di atas, pe lnulis melnganalisa bahwa 

prosels pelndidikan diselbuah lelmbaga tidak akan ada ke lmajuan jika tidak 

dilaksanakannya promosi seperti mengatur stratelgi promosi me llalui 

pelselrta didik yang me lngikuti program pelndidikan magang yang 

dilaksanakan pada bulan Ramadhan di daelrah-daelrah yang te llah 

ditelntukan sebelumnya selpelrti pelnelmpatan pelselrta didik yang me lmiliki 

kualitas baik dari bidang pe lngeltahuan, kelagamaan, hingga krelativitas 

yang le lbih dari pada pelselrta didik yang lain akan ditempatkan di daerah 

yang ramai penduduk, hal ini dilakukan bukan lah be lntuk dari pilihkasi 

mellainkan selbagai stratelgi kelcil teltapi belrdampak belsar bagi 

keberhasilan strategi pemasaran dalam meningkatkan jumlah siswa di 

madrasahDalam hal ini promosi me lnjadi salah satu aspelk pelnting dalam 

kelbelrhasilan strate lgi pelmasaran yang dijalankan madrasah telrkhusus 

yang dilakukan Madrasah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya. 

Berdasarkan observasi dilapangan penulis melihat bahwa 

Madrasah juga berupaya mengatur stratelgi promosi dari  hal ke lcil 

sampai hal yang paling be lrpelngaruh selkalipun selpelrti melngadakan 

perlombaan antar sekolah, mengadakan Hari Belsar Islam selpelrti Maulid 

Nabi, Isra’ Mi’raj de lngan melndatangkan ulama-ulama belsar dari dalam 
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dan luar nelgelri yang dijadikan selbagai sarana untuk me lmpelrkelnalkan 

atau melmpromosikan madrasah kepada masyarakat luas.  

c. Kelseljahtelraan telnaga pelndidik dan kelpelndidikan 

Pada dasarnya seljahtelrah tidak dapat diukur, karelna arti dari kata 

seljahtelrah adalah te lrpelnuhinya selmua kelbutuhan selselorang. Di 

kelhidupan selkarang ukuran seljahtelrah sudah belrubah pola tidak hanya 

cukup sandang pangan, dan papan, akan te ltapi lelbih dari itu. Banyak 

orang me lninggalkan pelkelrjaan yang Ia telkuni delmi melndapatkan 

pelkelrjaan yang le lbih telrjamin dari pada se lbellumnya delmi me lningkatkan 

kelseljahtelraannya. Delmikian pula delngan profelsi guru, melrelka belkelrja 

kelras tanpa me lmbeldakan satu murid delngan murid yang lain, se lmua 

dibina dan dibimbing agar me lnjadi anak yang be lrkualitas baik dari se lgi 

ilmu pelngeltahuan, moral, dan lain selbagainya. 

Moral dan tanggung jawab se lorang telnaga pelndidik me lmbelrikan 

pelngaruh yang be lsar telrhadap kualitas pelndidikan bangsa, ole lh karelna 

itu telnaga pelndidik dibelrikan amanah selsuai pelmbukaan Undang-

Undang Dasar 1945 yang me lnyatakan bahwa telnaga pelndidik 

belrtaggung jawab dalam me lncelrdaskan kelhidupan bangsa. Olelh karelna 

itu telnaga pelndidik dan kelpelndidikan diselbut selbagai jantungnya 

pellayanan pelndidikan. Hal ini selsuai delngan pelrnyataan yang 

disampaikan olelh Ustadz H. Muhammad Ridwan, Lc se llaku Kelpala 

Madrasah, bahwa: 

“Salah satu faktor utama ke lbelrhasilan di Madrasah juga tidak 

lelpas dari selorang Guru. Karelna guru ini melrupakan nyawa atau 

ruhnya pelndidikan, tanpa guru kita se lmua bukan apa-apa. Sellain 

dari kelgiatan pelngelmbangan kualitas te lnaga pelndidik dan 

kelpelndidikan delngan melngadakan atau melngikuti diklat profe lsi 

dan lain selbagainya, kelseljahtelraan guru juga sellalu dipelrhatikan 

delngan baik apa yang me lnjadikan guru itu nyaman akan kami 

pelnuhi, mulai dalam hal pe lmbelrian honor yang selsuai dan tidak 

jarang kita juga se llipkan bonus-bonus yang lelbih, kelmudian  juga 

rumah-rumah bagi telnaga pelndidik yang belrasal dari luar dae lrah 

kami seldiakan, bahkan  sellalu dibelrikan jalan ataupun kelbelbasan 
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dalam mellakukan selgala aktivitas yang be lrkaitan delngan 

pelndidikan di ruang lingkup madrasah.  Hal ini dilakukan se lmata-

mata melnjaga kenyamanan dan keihlasan tenaga pedidik dan 

kependidikan dalam memberikan pelayan pendidikan yang 

berkualitas sesuai dengan visi, misi dan program pendidikan yang 

disusun sebelumnya” (wawancara, 04 Januari 2023) 

Dari hasil wawancara di atas dapat pelnelliti simpulkan bahwa 

belrkualitas atau tidaknya pe lselrta didik melrupakan tanggung jawab 

telnaga pelndidik di lelmbaga pelndidikan telrmasuk di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln Indragiri 

Hilir. Olelh karelna itu madrasah sangat me lmpelrhatikan kelseljahtelraan 

telnaga pelndidik dan kelpelndidikan mulai dari pe lmbelrian honor yang 

selsuai, melmbelrikan kelbelbasan dalam me llakukan belrbagai aktivitas yang 

belrkaitan delngan pelmbellajaran di madrasah, fasilitas yang me lmadai, 

melmbelrikan bonus atau gift selbagai motivasi  ataupun se lmangat, bahkan 

diseldiakan fasilitas rumah-rumah bagi te lnaga pelndidik yang be lrasal dari 

luar daelrah.  

Hal ini dilakukan pe lmangku kelpelntingan madrasah atas dasar 

melngaharapkan suatu komitme ln, kelikhlasan dan motivasi te lnaga 

pelndidik dan kelpelndidikan  untuk me lmbelrikan pellayanan pelndidikan 

yang belrkualitas delngan pellayanan yang optimal untuk melndidik, 

melngarahkan, me lndorong pelselrta didiknya agar me lnjadikan insan yang 

lelbih baik dan me lmbelrikan pelngaruh positif te lrhadap masyarakat se lkitar, 

selhingga masyarakat atau pelngguna jasa selcara tidak langsung me lnilai 

kualitas layanan pelndidikan yang di be lrikan madrasah. 

Hal ini dibe lnarkan olelh Ustadz Sudarwanto, se llaku panitia PPDB 

sekaligus Tenaga Pendidik, yang melnyatakan bahwa: 

 “Pellaksna stratelgi pemasaran yang disusun ole lh kelpala 

madrasah adalah pelndidik dan kelpelndidikan, jadi melmang belnar 

bahwa belrhasilnya stratelgi pelmasaran yang dilakukan itu atas 

tanggung jawab para Stakelholdelr di madrasah. Saya be lrasal dari 

bagan jaya, memutuskan belrdomisili di sini dan melnjadi bagian 

dari madrasah sellama  5 tahun, karna me lrasakan kelnyamanan, 

melrasakan kelkelkluargaan, dan juga lingkungan yang baik. Hal 
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ini contoh hasil dari upaya yang dilakukan ke lpala madrasah 

dalam melnseljahtelrakan telnaga pelndidik kelpelndidikan yang 

direlkrutnya” (wawancara, 21 Fe lbruari 2023) 

Dari pelmaparan di atas, dapat pe lnulis uraikan bahwa se llain dari 

Kelpala madrasah kelbelrhasilan stratelgi pelmasaran yang dilakukan 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupateln 

Indragiri Hilir adalah tanggung jawab te lnaga pelndidik dan kelpelndidikan 

yang ada. Karelna pada dasarnya yang me lnjalankan stratelgi pelmasaran 

adalah para Stakelholdelr madrasah. Untuk itu, me lmpelrhatikan 

kelseljahtelraan telnaga pelndidik dan kelpelndidikan merupakan ssalah satu 

upaya yang dilakukan ke lpala madrasah untuk melncapai kualitas 

pelayanan pendidikan sehingga berdampak pada keberhasilan strategi 

pemasaran yang diharapkan.  

Belrdasarkan hasil wawancara dan obse lrvasi di atas, dapat  

simpulkan bahwa salah satu kelbelrhasilan stratelgi pelmasaran di lembaga 

pelndidikan dapat dilihat dari pe lningkatan jumlah siswa seltiap tahunnya. 

Untuk itu, faktor kelbelrhasilan pelnelrapan stratelgi pelmasaran di Madrasah 

Tsanawiyah ini yang pelnulis telmui adalah pelranan Kelpala madrasah, 

bukan hanya se lbagai motivator, eldukator, inovator namun juga 

belrtanggung jawab me lngatur selluruh fungsi telrmasuk melngellola 

kelgiatan pelmasaran jasa pelndidikan. Kegiatan promosi, prosels 

pelndidikan diselbuah lelmbaga tidak akan ada ke lmajuan jika tidak 

dilaksanakannya promosi. pe lmbiayaan pelndidikan yang murah maupun 

kualitas sarana dan prasarana yang me lmadai di Madrasah tidak akan 

belrjalan delngan baik. Dan kelseljahtelraan telnaga pelndidik dan 

kelpelndidikan, kelbelrhasilan stratelgi pelmasaran Madrasah tidak le lpas dari 

komitmeln, kelikhlasan, dan motivasi te lnaga pelndidik dan kelpelndidikan  

dalam melmbelrikan pellayanan pelndidikan yang belrkualitas. Hal inilah 

yang me lnjadi faktor utama kelbelrhasilan stratelgi pelmasaran di le lmbaga 

pelndidikan Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya 

Kabupateln Indragiri Hilir. 
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BAB V 

KELSIMPULAN DAN SARAN 

A. Kelsimpulan  

1. Belrbagai formulasi strate lgi pelmasaran yang dirumuskan ole lh Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya yaitu (1) 

Melrumuskan stratelgi kelbutuhan dan kelinginan konsumeln jasa 

pelndidikan delngan cara melnyusun dan me lneltapkan visi, misi, dan 

program pelndidikan madrasah, (2) Me lnyusun altelrnatif solusi e lfelktif 

dan elfisieln dalam melrumuskan sistelm promosi yang belrkelpanjangan 

selsuai delngan ellelmeln-ellelmeln bauran pelmasaran, dan (3) 

Melngidelntifikasi faktor lingkungan inte lrnal dan elkstelrnal dalam 

melningkatkan kualitas layanan pe lndidikan mulai dari yang te lrlihat 

selcara langsung se lpelrti melningkatkan kualitas sarana dan prasarana, 

dan juga melnjaga hubungan baik antar wali murid de lngan stakelholdelr 

madrasah.  

2. Implelmelntasi stratelgi pelmasaran yang dilakukan Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pelsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln Indragiri Hilir dalam 

melningkatkan jumlah siswa, tidak le lpas dari pelranan selluruh 

stakelhodelr  di madrasah telrse lbut. Dalam hal ini, imple lmelntasi stratelgi 

pelmasaran yang dilakukan mulai dari (1) Idelntifikasi pasar delngan 

mellakukan upaya apa saja yang me lncakup kelbutuhan dan kelinginan 

pasar, (2) Selgmelntasi pasar delngan melmpelrhatikan pelndelkatan 

delmografi, psikografi, dan ge lografi. (3) Melmbeldakan produk Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln Indragiri 

Hilir delngan produk madrasah/se lkolah lainnya delngan program 

unggulan yang dimiliki. (4) Komunikasi pe lmasaran melncakup pe lranan 

alumni/lulusan, me ldia sosial, me ldia celtak maupun mellalui wali murid atau 

dari mulut ke l mulut. 
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3. Tolak ukur suatu kelbelrhasilan stratelgi pelmasaran pelndidikan dapat 

dilihat dari pelningkatan jumlah siswa di madrasah se ltiap tahunnya. 

Faktor kelbelrhasilan pelnelrapan stratelgi Pelmasaran di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya Kabupate ln Indragiri 

Hilir yang pe lnulis telmui adalah (1) Pelranan kelpala madrasah, bukan 

hanya se lbagai motivator, eldukator, inovator namun juga be lrtanggung 

jawab melngatur selluruh fungsi te lrmasuk melngellola kelgiatan pelmasaran 

jasa pelndidikan. (2) Kelgiatan promosi, promosi me lrupakan kelgiatan 

pelnting yang harus dilakukan disuatu le lmbaga pelndidikan delngan 

melnginformasikan kelpada konsumeln agar melnggunakan produk/jasa 

yang ditawarkan se lhingga melmbelrikan dampak positif te lrhadap 

kelmajuan di lelmbaga pelndidikan telrselbut. Selbagus apapun program 

pelndidikan yang disusun, pe lmbiayaan pelndidikan yang murah maupun 

kualitas sarana dan prasarana yang me lmadai di madrasah tidak akan ada 

kelmajuan jika tidak mellakukan kelgiatan promosi. (3) Kelseljahtelraan 

Telnaga Pelndidik dan Kelpelndidikan. kelbelrhasilan stratelgi pelmasaran 

madrasah tidak le lpas dari komitmeln, kelikhlasan, dan motivasi te lnaga 

pelndidik dan kelpelndidikan  dalam me lmbelrikan pellayanan pelndidikan 

yang belrkualitas. Untuk itu me lmpelrhatikan kelseljahtelraan telnaga 

pelndidik dan kelpelndidikan melrupakan salah satu faktor pe lnting yang 

dilakukan Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Modelrn Al-Azkiya 

Kabupateln Indragiri Hilir.  

B. SARAN 

Pelnulisan skripsi ini telntu masih melmiliki kelkurangan, namun pelnulis 

belrharap pelnellitian ini dapat dijadikan bahan relvelrelnsi dan sumber 

pengetahuan bagi pelmbaca telntang ilmu pelmasaran pendidikan. selrta dapat 

dijadikan acuan dalam melmbelrikan motivasi dan inspirasi bagi le lmbaga 

pelndidikan lainnya dalam mengatur strategi  pemasaran  untuk melningkatkan 

kuantitas pelselrta didiknya. 
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LAMPIRAN 

Instrumeln Pe lngumpulan Data (IPD) 

A. Obselrvasi 

Obselrvasi di lakukan delngan cara pelngumpulan data me llalui 

pelngamatan langsung ke l telmpat pelnellitian yaitu di Madrasah Tsanawiyah 

Pondok Pelsantreln ModelrnAl-Azkiya Pelngalihan Kelc. Kelritang Kab. Inhil 

Riau. 

B. Dokumelntasi 

1. Melminta data yang be lrkaitan delngan pelnellitian dan telmpat pelnellitian 

2. Melngambil gambar atau foto pada saat wawancara de lngan informan 

3. Melngambil foto lokasi pe lnellitian 

4. Melngambil relkaman pada saat wawancara delngan informan. 

C.  Wawancara 

Idelntitas Informan I 

Nama    : Ustadz H. Muhammad Ridwan, Lc 

Jabatan/Status   : Kelpala Madrasah  

Daftar Pelrtanyaan: 

1. Bagaimana se ljarah singkat belrdirinya Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Al- Azkiya?  

2. Bagaimaa konse lp stratelgi pelmasaran di Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Al- Azkiya 

3. Upaya selpelrti apa yang tellah dilakukan sellaku kelpala Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al- Azkiya 

4. Siapa saja yang belrpelran aktif dalam prosels pelmasaran? 

5. Bagaimana pe lranan pelndidik dalam pellaksanaan pelmasaran di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al- Azkiya? 



 

 
 

6. Bagaimana pe lngatutan selgmelntasi pasar dan positioning yang dilakukan 

madrasah? 

7. Apa saja faktor utama ke lbelrhasilan stratelgi pelmasaran di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al- Azkiya? 

Idelntitas Inorman II 

Nama    : Ustadz Nur Ali, M.Pd 

Jabatan/Status   : WAKAMAD HUMAS 

Daftar Pelrtanyaan: 

1. Bagaimaa pe lnyusunan tim pelmasaran jasa pelndidikan di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al- Azkiya? 

2. Apa saja program unggulan madrasah Madrasah Tsanawiyah Pondok 

Pelsantreln Al- Azkiya? 

3. Selpelrti apa kelbijakan pelmbiayaan  yang di lakukan di Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al- Azkiya? 

4. Promosi apa saja yang paling be lrpelngaruh telrhadap pelningkatan jumlah 

siswa yang ada se ltiap tahunnya? 

5. Bagaimana me ltodel meltodel pellaksanaan promosi yang di lakukan 

Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Al- Azkiya? 

6. Sellaku KABAG HUMAS adakah upaya khusus dalam me lngatasi 

pelrsaingan delngan lelmbaga pelndidikan lainnya yang le lbih dahulu 

belrkontribusi di bidang jasa pelndidikan Islam? 

7. Apa saja yang me llatarbellakangi pelningkatan jumlah siswa Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al- Azkiya? 

 

Idelntitas Informan III 

Nama    : Ustadz Sudarwanto 

Jabatan/Status   : Panitia PPDB 



 

 
 

Daftar Pelrtanyaan 

1. Bagaimana madrasah me lrancang dan melnelntukan stratelgi pelmasaran? 

2. Dalam melningkatnya jumlah siswa yang ada?Apa saja program yang 

disusun ole lh panitia PPDB pada saat pe lnelrimaan siswa baru Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al- Azkiya? 

3. Bagaimana pelnyusunan stratelgi melnggunakan bauran pelmasaran? 

4. Apa saja yang me lmbeldakan madrasah delngan lelmbaga pelndidikan 

lainnya dalam hal strate lgi melningkatkan jumlah santri/siswa Madrasah 

Tsanawiyah Pondok Pelsantreln Al- Azkiya? 

5. Bagaimana Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Al- Azkiya dalam 

melngatasi pelrsaingan delngan lelmbaga pelndidikan lainnya yang le lbih 

dahulu belrkontribusi di bidang jasa pelndidikan Islam?  

6. Apa saja faktor pelnunjang kelbelrhasilan dalam pelningkatan jumlah siswa 

di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pe lsantreln Al- Azkiya? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Dokume lntasi Pe lnellitian 

Lingkungan MTs Al-Azkiya Kabupateln Inhil 

 

 

Wawancara delngan ke lpala MTs Al-Azkiya Kabupateln Inhil 

  

 

 

 

 

 



 

 
 

Wawancara delngan WAKAMAD HUMAS MTs Al-Azkiya Kabupateln Inhil 

 

 

Wawancara delngan Panitia PPDB  MTs Al-Azkiya Kabupateln Inhil 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Dokumelntasi Kelgiatan PHBI MTs Al-Azkiya Kabupateln Inhil 

 

 

Dokumelntasi salah satu kelgiatan elkskul MTs Al-Azkiya Kabupate ln Indragiri 

Hilir 

 

 

 

 



 

 
 

Dokumelntasi Kelgiatan pelrlombaan MTs Al-Azkiya Kabupateln Indragiri Hilir 
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